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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, penyusunan
LaporanHasil Kuliah Kerja Nyata Tematik Infrastruktur di Desa Torosiaje Kecamatan
Popayato Kabupaten Pohuwato dapat terselesaikan dengan baik.

Dalam hal ini penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan Laporan Akhir Kuliah Kerja Nyata Tematik
Infrastruktrur ini, diantarannya :

Dosen Pembimbing Dr. Ir. Sri Sutarni Arifin S.Hut, M.Si
Kepada Desa Torosiaje Uten Sairullah S.Pd

Seluruh Aparat Desa Torosiaje

Karang Taruna Desa Torosiaje

o wnN e

Proses Kuliah Kerja Nyata Tematik Infrastruktur telah dilakukan secara
partisipatif dengan memberikan pembelajaran langsung kepada masyarakat. Hasil
proses pelibatan masyarakat dalam proses Kuliah Kerja Nyata Tematik Infrastruktur
kemudian disusun dalam suatu rencana pembangunan jangka menengah program
pengembangan infrastruktur permukiman, yang merupakan bagian dari RPJM Desa.
Dokumen laporan ini akan menjadi dasar dari rencana kerja masyarakat (RKM) dan
merupakan bagian dari Dokumen RKM.

Akhir kata, semoga dengan adanya laporan ini dapat bermanfaat bagi pembaca
serta membantu kemajuan serta pengembangan Desa Torosiaje di kemudian hari.

Torosiaje, 06 September 2023

Penyusun,

Tim KKN-TI

Universitas Negeri
Gorontalo

Kelompok Pemelihara dan Pemanfaat Infrastruktur Permukiman Desa Torosiaje
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Program Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk kegiatan yang memberikan
pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup ditengah-tengah masyarakat diluarkampus.
Sekaligus sebagai proses pembelajaran serta bentuk pengabdian mahasiswa kepadamasyarakat dan
secara langsung mengidentifikasi masalah-masalah yang sedang di hadapi masyarakat khususnya
di Desa Torosiaje.

Berdasarkan kondisinya, Desa Torosiaje memiliki potensi Ekologis dan sumber daya
alam. Namun belum dikelola dengan baik. Sehingga perlu untuk pengembangan lokasi menjadi
kawasan Ekowisata. Dengan beberapa persoalan tersebut, kegiatan ekowisata belum memenuhi
sarana dan prasarana pendukung. Penataan kawasan wisata Torosiaje merupakan tahap awal dalam
perancangan untuk meningkatkan suatu kebutuhan wisata.

Dalam mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi dilapangan, dilakukan survey
sekaligus observasi. Dalam hal ini pengumpulan data lapangan serta data-data yang sudah ada.
Keterlibatan dan partisipasi masyarakat cukup tinggi dalam meningkatkan infrastruktur.
Keinginan aktif masyarakat untuk bekerja sama dengan program KKN Tematik Infrastruktur
memberikan potensi untuk kesuksesan proyek infrastruktur yang dilaksanakan.

KPP (Kelompok Pemanfaat dan Pemelihara) merupakan kelompok yang bertanggung
jawab untuk mengkoordinasikan penyusunan perencanaan pembangunan Infrastruktur di tingkat
desa. Dalam proses pembentukan kelompok di desa Torosiaje dilakukan sosialisasi sekaligus
penyuluhan kepada masyarakat. Sosialisasi ini bertujuan untuk memperoleh dukungan dan
partisipasi masyarakat dalam proses pembentukan kelompok. Setelah itu, masyarakat desa
dipersilahkan untuk mendaftarkan diri atau mengusulkan diri sebagai calon anggota KPP. Dari
daftar calon anggota, dilakukan seleksi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Setelah seleksi,
anggota KPP ditetapkan secara resmi oleh pemerintah desa melalui surat keputusan.

Dalam penyusunan laporan ini melibatkan rangkaian langkah untuk mendokumentasikan
seluruh kegiatan, pencapaian, dan hasil program tersebut. Laporan ini penting untuk
memperlihatkan dampak positif yang telah dihasilkan serta memberikan gambaran kepada pihak

terkait tentang apa yang telah dilakukan selama periode KKN.



1.2. TUJUAN

Perencanaan masyarakat dimulai dengan IMAP adalah menciptakan perencanaan
pembangunan yang lebih partisipatif, komprehensif, dan berkelanjutan. Melalui proses IMAP,
masyarakat dapat mengidentifikasi kebutuhan dan prioritas pembangunan yangsesuai dengan
kondisi dan aspirasi lokal. Proses IMAP dapat menghasilkan rencana pembangunan yang
berkelanjutan karena melibatkan pertimbangan terhadap aspeklingkungan, sosial, dan ekonomi

dalam jangka panjang.

1.3. PROFIL DESA

Desa Torosiaje merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Popayato, Kabupaten
Pohuwato, Provinsi Gorontalo. Desa Torosiaje yang dibangun pada tahun 1901 ini dikenal dengan
kampung wisata yang terkenal, yaitu wilayah perkampungan di atas laut. MasyarakatTorosiaje
(Suku Bajo) tinggal dirumah-rumah panggung yang semuanya berbahan kayu. Desa Torosiaje
berjarak 72 KM dari Ibu Kota Pohuwato. Perjalanan lewat jalan darat ini dapat ditempuh dengan
waktu 2 jam dengan menggunakan kendaraan bermotor atau mobil. Menilik peta Provinsi
Gorontalo, Desa Torosiaje merupakan sebuah desa yang letaknya berada disebuah tanjung (bagian
pantai atau daratan yang menjorok ke laut). Disisi kanan dan kiri diapit oleh dua buah sungai yaitu
sungai Popayato dan sungai Dudeulo. Wilayah iniberada di koordinat 121.462757 dan koordinat
lintang 0.505093. Total jumlah penduduk Desa Torosiaje sebanyak 1.506 jiwa dengan jumlah
rymah tangga 446 KK. Wilayah ini berada sekitar 14 meter diatas permukaan laut. Desa ini
terkenal dengan adatnya yang unik yaitu Suku Bajo. Tidak hanya itu, terdapat juga Suku
Gorontalo, Bugis, Mandar, Buton, Minahasa, Jawa, dan Madura.

Pemerintah selama ini telah cukup memberikan perhatian pada Desa Torosiaje, baik
pemerintah Provinsi Gorontalo maupun pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato. Akan tetapi hal
tersebut masih kurang maksimal. Hal ini terlihat dari ketersediaannya sarana dan prasarana
penunjang yang di rasa masih kurang. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalahminimnya

Tempat Pembuangan Sementara juga ketersediaan air bersih menjadi masalah besar di desa ini.



BAB 11

HASIL IDENTIFIKASI MASALAH DAN ANALISIS
POTENSI

1. Data Umum : Berdasarkan data Desa Torosiaje Tahun 2023 jumlah penduduk Desa Torosiaje
sebanyak 1.506 Jiwa dengan jumlah laki-laki 758 jiwa dan perempuan 748 jiwa.Jumlah KK
pada Desa Torosiaje yaitu 446 Kepala Keluarga yang terdiri atas 4 dusun yaituDusun Bahari
Jaya, Dusun Sengkang, Dusun Mutiara, Dusun Tanjung Karang. DesaTorosiaje berada di
Kecamatan Popayato, Kabupaten Popayato yang berada di wilayahProvinsi Gorontalo. Di
Desa Torosiaje terdapat pelayanan kesehatan yaitu PuskesmasPembantu. Selain itu terdapat
juga pelayanan pendidikan di antaranya Paud, Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, dan
Sekolah Menengah Pertama. Untuk tempat perbelanjaankebutuhan sehari-hari hanya terdapat
pedagang-pedagang kecil.

2. Kilasifikasi jumlah Penduduk Desa Torosiaje

Berikut ini disajikan tabel jumlah penduduk sebagai data umum setiap dusun di Desa

Torosiaje.
Tabel 2.1. Jumlah Penduduk Desa Torosiaje Tahun 2023
Jumlah Penduduk
Dusun/ —

RW Laki-laki Perempuan Jumlah

(1) ) 3) (4)
Mutiara 209 183 392
Bahari Jaya 163 170 333
Tanjung Karang 143 151 294
Sengkang 243 244 487
Total 758 748 1.506

2.1. IDENTIFIKASI PERMASALAHAN SARANA AIR BERSIH, KAWASAN KUMUH,
RUMAH TIDAK LAYAK HUNI,SERTA LIMBAH DAN PERSAMPAHAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai permasalahan yang menjadi pokok program
inti Kuliah Kerja Nyata Infrastruktur yakni Sarana Air Bersih, Kawasan Kumuh, Rumah Tidak
Layak Huni, serta Limbah dan Persampahan. Dalam hal ini, fokus utama yang menjadi inti
permasalahan yang akan di analisa yakni Limbah dan Persampahan yang juga menjadi masalah
utama di Desa Torosiaje dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan limbah

dan persampahan dengan baik. Setelah diketahui permasalahan yang ada, selanjutnya akan



disajikan solusi mengenai permasalahan tersebut. Berikut akan disajikan data hasil survei lapangan

sesuai indikator yang telah disebutkan.

Tabel 2.2. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Terhadap Sarana Air bersih

Jumlah Rumah tanggseyslzr;garlnempunyai
Dusun/RW Penduduk Rumah Tangga .
.. Jaringan Keterangan
A KNG Perpipaan
(1) ) 3) (4) ®)
Mutiara 392 115 B
Bahari Jaya 333 101 A
Tanjung Karang 294 92 C
Sengkang 487 138 C
Total 1.506 446
Keterangan :

A = Menyeluruh

B = Sebagian Besar
C = Sebagian Kecil

D = Tidak Sama Sekali

Berdasarkan survey yang dilakukan akses awal terhadap sarana air bersih pada setiap

dusun telah mendapat akses awal air bersih yaitu jalur perpipaan yang memang secara umum

menjadi tempat mengalirnya air bersih ke rumah masyarakat. Namun yang menjadi masalahdalam

akses air bersih ini yaitu debit air dari unit PDAM yang kurang cukup volumenya untuk sampai

ke rumah-rumah. Berikut tabel hasil survey lapangan terhadap Kawasan Kumuh

Tabel 2.3. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Terhadap Prasarana Dasar Permukiman

Jumlah _ _ Indikator Kawasan Kumuh
Dusun/RW penduduk Jarggrasri\hAlr Egg:ﬂzti‘ Akses Jalan | Keterangan
(1) (2) ®3) (4) () (6)
Mutiara 392 115 A B
Bahari Jaya 333 101 B A
Tanjung Karang 294 92 C B
Sengkang 487 138 A B
Total 1.506 446
Keterangan :
Kepadatan Penduduk : Akses Jalan :
A = Sangat Padat A = Bagus
B = Tinggi B = Sedang
C = Sedang C = Buruk
D = Rendah



Untuk jumlah penduduk dan akses awal terhadap kawasan kumuh dilihat dari berbagai
aspek baik dari jumlah kk dalam sebuah rumah, akses jalan, dan jaringan air bersih. Inilah yang
menjadi data awal terhadap kawasan kumuh. Berdasarkan tabel di atas untuk Jaringanair bersih,
seluruh masyarakat Desa Torosiaje sudah mendapat akses jalur air bersih hanya saja sebagian
masyarakat belum bisa mendapat kan air bersih, hal ini di pengaruhi oleh debitair yang masih
kurang untuk di salurkan ke rumah-rumah.

Untuk Kepadatan Penduduk, terdapat dua dusun yang memiliki jumlah Kepadatan
penduduk di atas 350 jiwa/dusun. Yaitu Dusun Mutiara dan Dusun Sengkang, dimana jumlah
penduduk dusun Mutiara terdapat 392 jiwa/dusun dan dusun sengkang 487 jiwa/dusun. Hal ini
dapat menunjukkan 2 dusun tersebut termasuk dusun yang sangat padat di desa Torosiaje.

Berdasarkan hasil survey akses jalan atau jembatan, di peroleh hasil yaitu tiga dusun yang
memiliki keterangan sedang dan satu dusun meliki keterangan bagus. Jadi, dari empat dusun yang
di desa Torosiaje terdapat tiga dusun yang masih perlu di lakukan rehabilitasi atau perbaikan akses

jalan. Berikut tabel hasil survey lapangan terhadap Rumah Tidak Layak Huni

Tabel 2.4. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Terhadap Rumah Tidak Layak Huni

Jumlah

Dusun/RW Penduduk Rumah Tangga Jumlah

(jiwa) (rumah/kk) RTLH
(1) (2) 3) (4)
Mutiara 392 115 4
Bahari Jaya 333 101 4
Tanjung Karang 294 92 3
Sengkang 487 138 S
Total 1.506 446 16

Berdasarkan Tabel 2.4. pada hasil survey Rumah tidak layak huni, di dapati hasil untuk
Desa Torosiaje memiliki 16 Rumah Tidak Layak huni yang terbagi di beberapa dusun, Dusun
Mutiara 4 rumah, Dusun Bahari Jaya 4, Dusun Tanjung karang 3,dan Dusun sengkang 5. Hal ini
dapat di pengaruhi oleh kurangnya bantuan untuk pengadaan rehabilitasi rumah dari pemerintah
daerah dan kurangnya perhatian dari pemerintah desa.

Adapun penilaian rumah tidak layak huni terdiri dari beberapa aspek, yaitu :

e Kondisi fisik



e Akses ke jalan utama
e Jumlah anggota keluarga.
Berikut tabel hasil survey lapangan terhadap Limbah dan Persampahan

Tabel 2.5. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Limbah dan Persampahan

Jumlah Jumlah

Dusun/RW Penduduk Rumah Tangga | empat

(jiwa) (rumah/kk) Sampah
(1) ) ?3) (4)
Mutiara 392 115 6
Bahari Jaya 333 101 4
Tanjung Karang 294 92 4
Sengkang 487 138 3
Total 1.506 446 17

Berdasarkan tabel 2.5. Pada hasil survey Jumlah Tempat sampah di dapati hasil total 17
tempat sampah yang terbagi di setiap dusun. Dusun Mutiara 6, dusun Bahari jaya 4, Tanjung
karang 4, dan Sengkang 3.

Pembagian tempat sampah ini masih belum merata, hal ini di pengaruhi oleh pembagian
tempat sampah yang belum memadai untuk masyarakat karena sebagian masyarakat belum bisa
menjangkau tempat sampah di karenakan jarak tempat sampah yang masih terbilang jauh.
Sehingga sebagian masyarakat masih membuang sampah langsung ke laut.

2.2. FASILITAS KESEHATAN YANG TERDAPAT DI WILAYAH DESA TOROSIAJE

Tabel 2.6. Fasilitas Kesehatan yang Terdapat di Desa Torosiaje

Fasilitas kesehatan Jumlah Lokasi
1) ) ®3)
Puskesmas - -
Puskesmas pembantu 1 Dusun Bahari Jaya
Pos Bersalin - -
Posyandu - -

Untuk fasilitas kesehatan yang dimiliki Desa torosiaje hanyalah Puskesmas Pembantu

(PUSTU). Kurangnya sarana kesehatan ini memaksa masyarakat untuk berobat ke pusat kota.




2.3. FASILITAS PENDIDIKAN YANG TERDAPAT DI WILAYAH DESA TOROSIAJE

2.4.

Tabel 2.7. Fasilitas Pendidikan yang Terdapat di Wilayah Desa Torosiaje

Jumlah Siswa Jumlah Sarana Sanitasi
Nama Sekolah i Tempat
Lak'_ Perempuan | Jumlah| Jamban| G Tempat
laki Sampah
Tangan
1) ) @) (4) (%) (6) ()
PAUD KB NAPOLEON 9 20 29 ) ) 1
TK SAMUDRA INDAH 24 24 48 ) 1 1
SDN 04 POPAYATO 59 81 133 ) ) 4
SMPN 03 POPAYATO 2 1 4
IDENTIFIKASI MASALAH DAN ANALISIS POTENSI
Tabel 2.8. Masalah dan Analisis Potensi Masyarakat
| K Upaya yang Potensi
Ke Ompi L okasi Teriadinva Faktor yang Ingin Masyarakat
Masalah Masyarakat I\/Ilasalja hl y Menyebabkan Masyarakat Untuk Upaya
v yat?gd . Terjadinya Masalah Lakukan Perbaikan/
enghadapi
ghacap Untuk Peningkatan
Masalah .
Peningkatan
(1) ) ©) (4) (5) (6)
A.Sanitasi dan| Seluruh Dusun Tanjung | - Jarak Dusun yang Meningkatkan
Air Bersih kalangan Karang dan lumayan jauh dari debit air yang
masyarakat Dusun Sengkang | jalur pipaair utama | masuk ke desa
- Debit air kurang
B.Kawasan Masyarakat Dusun Mutiara | - Akses jalan utama - Memperbaiki Pengusulan ke
Kumuh Dusun Mutiara | dan Dusun yang rusak akses jalan Bl untuk dana
dan Dusun Sengkang - Kepadatan rumah utama yang CSR
Sengkang dan tata letak rumah rusak
yang tidak beraturan
C. Rumah Masyarakat Seluruh dusun Tingkat kesejahteraan | - Pengadaan Perbaikan secara
Tidak yang memiliki di yang  masih bantuan untuk | swadaya
Layak Rumah Tidak | Desa Torosiaje | rendah rehabilitasi
Huni LayakHuni
D. Limbah Seluruh Seluruh dusun di | - Penyediaan tempat | - Pengadaan Pembentukan
dan masyarakat Desa Torosiaje pembuangan tempat sampah | KPP
Persampa | Desa sementara yang tidak| yang merata
. merata - Pengadaan
han Torosiaje - Belum adanya tempat
tempat pembuangan pengelolaan
akhir sampah seperti
TPS3R




2.5. PETA SOSIAL DAN KONDISI EKSISTING INFRASTRUKTUR
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Gambar 2.1. llustrasi Peta Sosial dan Infrastruktur Permukiman



BAB Il
RENCANA KERJA MASYARAKAT

3.1. RANCANGAN RINCI KEGIATAN PELATIHAN DI TINGKAT MASYARAKAT

Rencana Kerja Masyarakat (RKM) adalah rencana kerja masyarakat yang disusun
berdasarkan identifikasi kebutuhan masyarakat untuk memecahkan permasalahan limbah dan
persampahan yang ada berdasarkan kemampuan masyarakat itu sendiri. RKM berfungsi sebagai
kerangka acuan oleh KPP dalam mengambil kebijakan dan sebagai pedoman dalam pengelolaan
limbah dan persampahan. RKM ini disusun oleh KPP dalam membantu mengurangi permasalahan
limbah dan persampahan yang ada didesa sehingga tujuan untuk mewujudkan Desa Torosiaje
sebagai Ekowisata dapat terwujud. Tidak hanya itu, limbah dan persampahan dapat diolah menjadi
sesuatu yang bernilai ekonomis. Sehingga dapat meningkatkan UMKM yang ada di desa serta

menarik perhatian wisatawan.

3.1.1. Jenis Pelatihan/Sosialisasi

Rencana kerja masyarakat untuk kegiatan sosialisasi dan pelatihan difokuskan pada
kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengelolaan sampah. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat dan kelompok yang telah dibentuk dalam meningkatkan

kualitas lingkungan melalui pengelolaan sampah berkelanjutan.

Tabel 3.1. Rencana Kerja Masyarakat

Jenis Tujuan Total Pelaksana/ Waktu Tempat Ket
pelatihan Peserta | Narasumber
1) ) ®) (4) (%) (6) (@)
Pelatihan Meningkatkan 40 Kelompok September | Aula Desa
pengelolaan keterampilan orang Studi (minggu 1) | Torosiaje
sampah pengurus KPP Lingkungan
anorganik yang | dan masyarakat (ARCHIPE
tidak bernilai khususnya ibu LAGO)
ekonomi rumah tangga
menjadi dalam membuat
kerajinan kerajinan
sampah dengan
konsep daur
ulang




Pelatihan
pembuatan
ecobrick mejadi
meja dan kursi

Meningkatkan
keterampilan
pengurus KPP
dan Karang
Taruna dalam
mengolah
sampah plastik
menjadi
furniture

40
orang

Pengurus KPP

September
(minggu 2)

Aula Desa
Torosiaje

Sosialisasi
tentang pola
hidup bersih dan
sehat

Memberikan
pengetahuan
kepada
masyarakat,
anak-anak dan
pemuda agar
dapat
menerapkan pola
hidup bersih
seperti tidak
membuang
sampah
sembarang
tempat, cuci
tangan sebelum
makan dan tidak
BAB sembarang
tempat.

25 orang

Pengurus KPP
dan Petugas
Puskesmas

September
(minggu 3)

Sekolah di

Desa Torosiaje

Sosialisasi cara
pemilahan
sampah dari
rumah tangga

Menciptakan
lingkungan
bersih dan
berkelanjutan

25 orang

KPP Desa
Torosiaje

September
(Minggu 4)

Aula
Desa
Torosiaje

Sosialisasi
TPS3R dan
Bank Sampah

Membantu
menangani
pengolahan
sampah dan
bisa mengubah
sampah menjadi
bernilai
ekonomis

30 orang

Kelompok
Studi
Archipelago
dan

Oktober
(minggu 1)

Aula
Desa
Torosiaje

Pelatihan
pembuatan
kompos

Memberikan
pengetahuan
dalam mengolah
sampah organik

Pengurus KPP
dan Karang
Taruna

Oktober
(minggu 2)

Aula
Desa
Torosiaje
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3.1.2. Rencana Biaya kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi

Tabel 3.2. Rencana Biaya kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi Kelompok Masyarakat

BIAYA BIAYA
No ITEM KEGIATAN VOL | SATUAN SATUAN TOTAL
A | Pelatihan Pembuatan Kerajinan dari Sampah
1. Alat dan Bahan 1 paket 250.000 250.000
2. Konsumsi 1 paket 500.000 500.000
3. Honor pemateri 1 orang/tim 500.000 500.000
B | Pelatihan Pembuatan Ecobrick
1. Alat dan Bahan 1 paket 500.000 500.000
2. Konsumsi 1 paket 500.000 500.000
C | Sosialisasi PHBS
1. Alat dan Bahan 1 paket 100.000 100.000
2. Konsumsi 1 paket 250.000 250.000
D | Sosialisasi Pemilahan Sampah
1. Alat dan Bahan 1 paket 50.000 50.000
2. Konsumsi 1 paket 250.000 250.000
E | Sosialisasi TPS3R dan Bank Sampah
1. Alat dan Bahan 1 paket 150.000 150.000
2. Konsumsi 1 paket 350.000 350.000
3. Honor pemateri 1 orang/tim 500.000 500.000
F | Pelatihan Pembuatan Kompos
1. Alat dan Bahan 1 paket 600.000 600.000
2. Konsumsi 1 paket 500.000 500.000
Total Biaya 5.000.000
3.1.3. Rencana Pelaksanaan kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi
Tabel 3.3. Rencana Pelaksanaan kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi Kelompok
Masyarakat
Waktu pelaksanaan
(Bulan ke-)
No. Jenis kegiatan September Oktober
1 2 3 4 1 2
1 | Pelatihan Pembuatan Kerajinan dari Sampah
2 | Pelatihan Pembuatan Ecobrick
3 | Sosialisasi PHBS
4 | Sosialisasi Pemilahan Sampah
5 | Sosialisasi TPS3R dan Bank Sampah
6 | Pelatihan Pembuatan Kompos
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3.2. RANCANGAN RINCI KEGIATAN REHABILITASI SARANA PENDUKUNG
INFRASTUKTUR DESA TOROSIAJE

3.2.1. Rencana Rehabilitasi Sarana pendukung dan Infrastruktur Persampahan

Salah satu program kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Tematik
Infrastruktur di Desa Torosiaje adalah menyusun rencana kerja bersama masyarakat terkait
rehabilitasi bangunan untuk Sekretariat KPP dan Karang Taruna yang nantinya akan dimanfaatkan
oleh kelompok yang telah dibentuk untuk dijadikan sebagai tempat kegiatan.

Tabel 3.4. Rencana Program untuk Rehabilitasi Sekretariat Kelompok dan Pembangunan TPS3R

Rencana Rehabilitasi dan pembangunan Sarana Pendukung
. Infrastruktur Persampahan Desa Torosiaje
Lokasi
(Dusun) ;
Jenis Sarana Pendukung yang Jumlah Sarana Pendukung
direncanakan yang direncanakan
(1) (2 ©)
Dusun Bahari Jaya Sekretariat Kelompok Pemelihara | Satu buah bangunan ukuran 12
dan Pemanfaat Desa Torosiaje X 7,30 meter
(Rehabilitasi)
Dusun Sengkang Tempat Pengelolaan Sampah Satu buah bangunan ukuran 10
Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R) | X 6,5 meter
(Pembangunan Baru)

12



3.2.2. Detail Engineering Design (DED) Bangunan Sarana Pendukung dan Infrastruktur

Persampahan

Detail Engineering Design (DED) Bangunan TPS3R (terlampir)

i

I l i‘.ma K DEFPAN
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3.2.3. Rencana Anggaran Biaya

Rencana Anggaran Biaya (RAB) Bangunan TPS3R (terlampir)

RENCANA ANGGARAN BIAYA(RAB)

PEKERJAAN : PERENCANAAN SEKRETARIAT KPP DAN KARANG TARUNA
LOKASI : DESA TOROSIAJE
TAHUN : 2023
HARGA
JUMLAH HARGA
NO JENIS BAHAN VOLUME SATUAN SATUAN
(Rp) (Rp)
I | BAHAN LOKAL
1 | Papan2,5x25x4 1,00 m3 3.500.000,00 3.500.000,00
2 | Papan2x25x4 1,00 m3 3.500.000,00 3.500.000,00
Il | BAHAN NON LOKAL
A. Bahan Kayu
Lapis
1 | Triplek 3 mm 36,00 Lbr 50.000,00 1.800.000,00
B. Bahan Paku
1 | Paku5cm 5,00 kg 16.000,00 80.000,00
2 | Paku7cm 2,00 kg 16.000,00 32.000,00
3 | Paku tripleks 5,00 ons 3.000,00 15.000,00
C. Bahan Cat
1 | Cat 4,00 kg 47.000,00 188.000,00
2 | Kuas 3,00 Bh 15.000,00 45.000,00
D. Bahan Kusen
1 | Jendela 6,00 Bh 140.000,00 840.000,00
TOTAL 10.000.000,00
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4.1 Rekapitulasi Kegiatan

BAB IV
REKAPITULASI KEGIATAN DAN BIAYA RKM

Rekapitulasi kegiatan yang diuraikan pada bagian ini adalah kegiatan-kegiatan

yang direncakan akan dilaksanakan oleh Kelompok Pemeliharaan dan Pemanfaatan

yang bertanggung jawab dalam pengembangan infrastruktur permukiman di Kelurahan

Torosiaje khusunya dalam bidang persampahan.

Tabel 4.1. Rekapitulasi Kegiatan dan Biaya RKM

Sumber
Dana
Jumlah Bantuan
No. Kegiatan Biaya Langsung APBD/APBN II\</Ionstr|bE5|
Masyarakat asyarakat
(1) ) ©) (4) (®) (6)
1 | Identifikasi - 125.000,- 25.000,-
permasalahan 150.000,-
infrastruktur lanjutan
2 -
Pelatinan dan 5.000.000,-|  250.000,- | 4.000.000,- 750.000,-
Sosialisasi
3 Rehabilitasi
Sekretariat KPP dan | 1) 500.000.- - 8.500.000.- 1.500.000,-
Karang Taruna
4 | Pembelian perahu 2.000.000,- - 1.000.000,- 1.000.000,-
pengangkut sampah
5 Pembangunan
TPS3R
Total
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4.2. PRIORITAS KEGIATAN PENDAMPINGAN KKN TEMATIK INFRASTRUKTUR

Prioritas kegiatan KKN Tematik Infrastruktur adalah difokuskan pada

infrastruktur permukiman khususnya pada infrastruktur persampahan yang menjadi

masalah utama masyarakat Desa Torosiaje berdasarkan hasil identifikasi potensi dan

permasalahan yang telah dilakukan.

Tabel 4.2. Prioritas Kegiatan Pendampingan KKN Tematik Infrastruktur

2. Kurangnya tempat
sampah sementara

3. Kurangnya
kesadaran
masyarakatdalam
menjaga
kebersihan laut

4. Kurangnya
pemahaman
masyarkat terhadap
pemanfaatan sampah
non-organik menjadi
bernilai ekonomis

sampah disetiap dusun

2. Meningkatkan
kesadaran masyarakat
agar membuang sampah
padatempatnya

3. Meningkatkan
pemahaman masyarakat
terhadap pemanfaatan
sampah non-organik
menjadi bernilai
ekonomis

ASPEK MASALAH YANG TARGET HASILYANG |KEGIATAN YANG AKAN
KEBERLANJUTAN AKAN DIHARAPKAN DILAKUKAN
DISELESAIKAN
1) (2 ©) (4)
Teknis/Sarana dan |1. Tidak ada tempat 1. Tersediannya 1. Pembagian tempat
Prasarana pengelolaan sampah penambahan tempat sampah di setiap dusun

2. Melakukan daur ulang
sampah plastik
3. Melakukan pelatihan
serta
praktik vertikal garden
4. Memanfaatkan sampah
organik
menjadi pupuk kompos
5. Usulan bantuan
pembiayaan untuk
pembangunan TPS3R

Kelembagaan

Belum terbentuknya
kelompok pengelola
sampahdi Desa
Torosiaje

Kelompok pengelola
sampah yang telah
dibentuk dapat
menjalankan fungsinya
secara maksimal

1. Membuat usulan
kelompok pengelola
sampahke kepala desa

2. Menyusun  pengurus

kelompok yang
bertanggung jawab
pada infrastruktur

permukiman khusunya
pengelolaan sampah

3. Melakukan pertemuan
danpembentukan
Kelompok Pengelola
dan Pemanfaat

4. Menyusun SK
kepengurusan lembaga
pengelola sampah

18




4.3. RENCANA KERJA PENDAMPINGAN KKN TEMATIK YANG DISEPAKATI

Rencana kerja pendampingan oleh mahasiswa KKN Tematik Infrastruktur di Desa

Torosiaje yang telah disepakati dilaksanakan selama 45 hari, selanjutnya kegiatan akan

dilaksanakan oleh kelompok Pemelihara dan Pemanfaat yang telah dibentuk.

Tabel 4.3. Rencana Kerja Pendampingan KKN Tematik yang Disepakati

Kegiatan

Waktu

Pihak yang Terlibat

M1

M2

M3

M4

M5

M6

M7

Desa Mahasiswa

Koordinasi antaramahasiswa
KKN-TI dengan pihak desa terkait
Limbah dan Persampahan di

Desa Torosiaje

Koordinasi antaramahasiswa
KKN-TI dengan KarangTaruna
terkait Limbah dan Persampahan di

Desa Torosiaje

Survei sekaligus pendataan
permasalahan yangada di Desa

Torosiaje

Pembuatan IMAP@lentifikasi
Masalah dan Analisa Potensi) di
Desa Torosiaje

Focus Group Disscussion |
(Pemaparan IMAP)

<<
<<

Focus Group Disscussion Il
(Pelatihan pengolahan sampah, dan
Pembentukan

KPP)

Monitoring dan Evaluasi Kerja
oleh Kementrian

PUPR

Focus Group Disscussion 111
(Sinkronisasi serta

pemaparan RKM)

Monitoring danEvaluasi Kerja
oleh LPPM
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BAB V.

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN

Tabel 5.1. Matriks Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No.

Jenis kegiatan

Waktu pelaksanaan (Bulan ke-)

JULI

AGUSTUS

2

Penerimaan
mahasiswa/i KKN-
T1 2023

Observasi
sekaligus
pengenalan
lingkungan

Bakti Sosial

Penyuluhan
terkaitPHBS

Rapat
pembentukanKPP

FGD I

FGD Il

Monitoring
danEvaluasi

FGD 11
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S1GAP MEMBANGUN NEGERI

BAB VI
RENCANA KEGIATAN PENGOPERASIAN DAN PEMELIHARAANSARANA

Setelah implementasi program selesai dilakukan, masyarakat secara swadaya akan
melakukan kegiatan operasional dan pemeliharaan (O&P) sarana, dan pengembangan terhadap
sarana yang ada, serta melanjutkan kegiatan-kegiatan untuk mendukung peningkatan perilaku
hidup sehat serta pengelolaan sampah dengan baik oleh masyarakat. Untuk melaksanakan kegiatan
tersebut maka dibutuhkan suatu perencanaan biaya (pendanaan) dan suatu badan pengelola, yang
dapat dijelaskan sebagai berikut :

6.1. PENDANAAN KEGIATAN

Sumber dana yang akan digunakan dalam pelaksanaan pemeliharaan dan pengelolaan
sampah akan di danai oleh PUPR yang selanjutnya akan di tindak lanjuti oleh Kelompok
Pemelihara dan Pemanfaat yang sudah dibentuk bersama dengan pihak aparat juga masyarakat
Desa Torosiaje.

6.2. BADAN PENGELOLA

Lembaga yang telah dibentuk yaitu Kelompok Pengelola dan Pemanfaat Limbah dan
Persampahan di Desa Torosiaje. Kelompok ini bertugas mengimplementasikan Rencana Kerja
Masyarakat (RKM) yang telah ditetapkan dan disepakati bersama. Lembaga ini diharkan dapat
menjalankan tanggung jawabnya untuk mengelola limbah dan persampahan di wilayah Desa
Torosiaje. Serta meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pentingnya menjaga kebersihan

lingkungan serta memanfaatkan sampah anorganik agar dapat menjadi bernilai ekonomis.

Untuk mencapai target yang maksimal diharapkan agar Kelompok Pengelolan dan
Pemanfaat dapat berkolaborasi dengan masyarakat Torosiaje untuk memudahkan tugas lembaga
tersebut. Dengan ini akan dapat terlaksana program kerja secara maksimal.

Agar pelaksanaan O&P sarana dan kegiatan lain dapat berjalan lancar maka diperlukan
suatu organisasi untuk mengelola sarana air minum dan atau sanitasi yang telah dibangunserta

kegiatan lain seperti kesehatan. Organisasi ini disebut dengan Badan Pengelola.

Badan Pengelola pada dasarnya adalah kelompok swadaya masyarakat (KSM) yang pada
saat pelaksanaan Program berfungsi sebagai pengelola Program di masyarakat yang kemudian
berubah fungsi untuk mengoperasionalkan dan memelihara sarana, serta menyinambungkan

kegiatan peningkatan perilaku kesehatan.
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S1GAP MEMBANGUN NEGERI

BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilaksanakan kegiatan KKN Tematik Infrastruktur, dalam laporan ini dapat
disimpulkan beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan dan pemberian masukan terhadap
pelaksanaan yang telah berlangsung. Oleh karena itu, dalam bab ini akan dijelaskan terkait
kesimpulan dan saran.

7.1. KESIMPULAN

Berdasarkan laporan program kerja yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa program yang telah direncanakan baik program kerja utama maupun program
kerja tambahan dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini didukung oleh antusias masyarakat Desa
Torosiaje yang mengikuti beberapa kegiatan mahasiswa KKN dan dilihat dari dukungan serta
arahan masyarakat kepada mahasiswa KKN yang sangat membantu dalam menjalankan program.
Disisi lain, terdapat beberapa hal yang mengharuskan program tidak dapat berjalan sesuai dengan
jadwal yang telah direncanakan seperti kendala bertabrakan dengan kegiatan lain. Meskipun
demikian kami mahasiswa KKN tidak merasa begitu kesulitan dalam melaksanakan program di
jadwal pengganti dan tetap sukses menjalankan semua program.

Pada sub-bab ini dapat dirangkum kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan, kegiatan-

kegiatan tersebut antara lain :

Pendataan dan survei permasalahan di Desa Torosiaje (FGD 1)
Pembuatan peta (IMAP) Desa Torosiaje (FGD 1)

Sosialisasi serta pelatihan pengolahan sampah anorganik dan non organik
Bakti sosisal (Jumat Bersih)

Pembagian Tempat Sampah

1.

2

3

4. Penyuluhan/sosialisasi PHBS di SDN 04 Popayato

5

6

7. Monitoring dan Evaluasi Kerja oleh Kementrian PUPR
8

Sinkronisasi serta pemaparan RKM (FGD 3)
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7.2. SARAN

Pelaksanaan KKN Tematik Infrastruktur dapat dirasakan manfaatnya secara nyata oleh

masyarakat desa yang menjadi lokasi pelaksanaan KKN. Untuk lebih melengkapi pelaksanaan

KKN selanjutnya, saran untuk pelaksanaan KKN Tematik Infrastruktur adalah:

a. Saran untuk mahasiswa KKN selanjutnya

Perlu adanya usaha dalam meningkatan kesadaran masyarakat untuk aktif dalam kegiatan
kemasyarakatan guna menambah pengatahuan dan keterampilan masyarakat.
Melakukan survei kepada masyarakat sebaik-baiknya dan mendapatkan informasi tentang
lingkungan dan masyarakat sebanyak-banyaknya, agar dapat merancang program kerja
yang tepat untuk diberikan kepada masyarakat, dalam memajukan masyarakat.

Tujuan dan sasaran program kerja dirancang sebaik-baiknya sesuai dengan permasalahan
masyarakat yang sudah ada, agar dapat memberikan jalan keluar yangtepat kepada
masyarakat atas permasalahan tersebut.

Jadikan pembekalan dari LPPM untuk mendapatkan informasi sebaik-baiknya, agar waktu
yang diberikan sebelum penerjunan dapat digunakan untuk persiapan terjun secara
langsung ke masyarakat.

Sebelum pelaksanaan KKN, hendaknya mahasiswa mempersiapkan diri semaksimal
mungkin baik pengetahuan, keterampilan, serta mental. Dibutuhkan pengetahuan agama
praktis, terutama bagaimana menempatkan diri sesuai dengan kondisi di mana mahasiswa
tinggal.

Diharapkan selama menjadi mahasiswa KKN, untuk tetap terbuka dan sopan dalam
menerima kritik dan saran dari masyarakat untuk memudahkan mahasiswa KKN berbaur
dan memahami karakter masyarakat.

Senantiasa mahasiswa KKN mentaati norma-norma yang ada di masyarakat baik yang

tertulis maupun tidak tertulis.

b. Saran untuk LPPM

Demi meningkatkan kualitas permukiman khusunya pada lokasi pelaksanaan KKN Tematik

Infrastruktur di Desa Torosiaje, diharapkan agar kegiatan ini dapat berkelanjutan untuk

pendampingan kegiatan selanjutnya dalam penguatan kelompok masyarakat dan penyelesaian

masalah permukiman bidang lainnya selain masalah persampahan.
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A. Bukti Daftar Biaya Pertemuan dan Pelaporan Pelaksanaan KKN
Tematik Infrastruktur

No Tanggal Penerimag;%?err]]geluaran Jum(lgf:))Dana Total Saldo (Rp)
Terima Dana 1.820.000 1.820.000
Penggunaan Dana Untuk FGD 1
1 | 27 Juli 2023 Cetak Spanduk 3x1 m 25.000 75.000 1.745.000
2 | 28 Juli 2023 Konsumsi FGD 30 orang 12.000 360.000 1.385.000
TOTAL DANA FGD 1 435.000
Penggunaan Dana Untuk FGD 2
1 | 09 Agustus 2023 Pembelian ATK 230.000 230.000 1.155.000
2 | 09 Agustus 2023 Cetak spanduk/baliho 25.000 75.000 1.080.000
3. | 10 Agustus 2023 Konsumsi 30 orang 12.000 360.000 720.000
TOTAL DANA FGD 2 665.000
Penggunaan Dana Untuk FGD 3
1 | 25 Agustus 2023 Cetak spanduk/baliho 25.000 75.000 645.000
2 | 26 Agustus 2023 Konsumsi 30 orang 12.000 360.000 285.000
TOTAL DANA FGD 3 435.000
TOTAL DANA FGD 1-3 1.535.000
Penggunaan Dana
Untuk Pelaporan
1 | 05 September 2023 gientg';a?it:CLMAp beserta 285.000 285.000
TOTAL DANA UNTUK LAPORAN 285.000
TOTAL BIAYA KEGIATAN KKN Tl DESA TOROSIAJE 1.820.000
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B. Dokumentasi dan Daftar Hadir Pelaksanaan Pertemuan
Rapat/FGD/Sosialisasi KKN Tematik Infrastruktur

Pembukaan FGD | & Il , Sosialisasi Ecobrick

Diskusi pembentukan KPP Penandatanganan SK KPP
FOCUS GROUP DISCUSSION | & Il BERSAMA APARAT DESA DAN MASYARAKAT
DESA TOROSIAIJE

(28 Juli dan 10 AGUSTUS 2023)
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L54 TRROSIATE RECAMEIIA FORAYATD
SARUPATIN FOMOWATD

MONITORING DAN EVALUASI KINERJA KKN-TI OLEH DINAS PUPR
(16 AGUSTUS 2023)
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Pemaparan RKM Kelompok Pengelola dan Pemanfaat
FOCUS GRUP DISCUSSION IlIl BERSAMA KELOMPOK PENGELOLADAN
PEMANFAAT DESA TOROSIAJE
(26 AGUSTUS 2023)
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C. Absensi/Daftar Hadir Focus Group Discussion
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D. Dokumentasi Gambar Sebelum Dan Sesudah Adanya KknTematik

Foto bersama sebelum & setelah sampai di lokasi KKN-TI Desa Torosiaje

(18 Juli 2023)

Jumat Bersih bersama masyarakat Desa

Torosiaje(28 Juli 2023)
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E. SK Lembaga Pengelola

KEPUTUSBAN KEPALA DESA TOROSIAJE
NOMOR 26 TAHUN 2023
TENTANG

PENGANGKATAN KELOMPOK PEMAMFAATAN DAN PEMELIHARAAN (KPP)
INBFRATRUKTUR KAWASAN PERMUKIMAN

DESA TOROSIAJE KECAMATAN POPAYATO
TAHUN ANGGARAN 2023

KEPALA DESA TOROSIAJE,

Menimbang : 4. bahwa dalam rangka Menjaga Kelancaran Tugas Dan
Pelayanan Desa Torosiaje Maka Di Pandang Perlu
Mengangkat Kelompok Pemamfaatan dan Pemeliharaan
(KPP) Isnfratruktur Kawasan Permukiman;
b. bahwa Pengangkatan  Kelompok  Pemamfaatan  dan
Pemcliharaan (KPP) Isnfratruktur Kawasan Permukiman
schagaimana dimaksud pada hurul a diatas, perlu ditetapkan
dengan Keputusan Kepala Desa.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 6  Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara tahun Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5495);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 213, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539), sebagaimana beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5717),
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3 Peraturan Pemenntah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belana
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomotr 5538) sebagaimana telah beberapa kil diubah terukhic
dengan Peraturan Pemenntah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah  Nomor 60
Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber Dant
WMpmm&thmn(unwm
Republik Indonesia Tahun 2016 Nemor 57, Tambahan
Lembaran Negarn Republik Indonesia Nomor 5804),

4. Peratuman Mentenn Dalam Negeri Republik Indonesiy Nomor
111 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Peruturan Di Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091),

5. Peraturan Menteri Dalam Negert Republik Indonesia  Nomor
114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

6. Peraturan Menten Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20
Tohun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa  (Herita
Negara Republik indonesia Tahun JOIS Nomor 611) ¢

7. Peraturan Bupati Pohuwate Nemor 86 Tahun 2018 tentang
Pedoman  Pengelolan  Keuangan  Desa  (Benita Daerah
Kabupaten Pohuwate Tahun 2018 Nomor ... )

8. Peraturan Desa Torosaagpe Nomor ... Tahun 20 tentang

Rencana Kerja emenntah Desa (RRPDesa) Tahun Angguaran
2020 (Lembaran Desa Torossape Tahun 2019 Nomor . ),

9. Persturan Desa Torosuye Nomor Tahun 20 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belania Desa (APRDesa) Tahun
Anggaran 2020 (Lembaran Desa Torosuge Tahun 20 Nomor
B

MEMUTUSKAN :
Menetapkan
KESATU - Nama . Kalompok Pemeliharaan dan
Alamat Pemamfastan (KPP) Insfratuktur
Kawusan Permukiman

Desa Totosuge Kecamatan  Popaysto
habupaten Mohuwate Provins
Gorontalo
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Sebagni Kelompok Pemellharaan dan Pemamfaatan (KPF)
Insfratruktur Kawasan Pemulkiman Desa ‘Torosiaje
Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato Tahun Anggaran
2023.
Tugas Pemungut Sampah yaitu :

a. Pemeliharaan Sarana Prasarana  Sampah

Kawasan Permukiman

b. Pengelolaan Sampah.
Kelompok Pemamfaatan dan Pemeliharaan (KPP) Insfratruktur
Kawasan Permukiman wajib Bertanggung Jawab Kepada
Kepala Desa atas Tugas yang diberikan,

Scgala Biaya yang timbul akibat dikeluarkannya Keputusan
ini dibcbankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
Torosiaje Tahun Anggaran 2023.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila terdapat kekeliruan didalamnya akan
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Torosiaje
3 stus
KEPALA DESA TOROSIAJE
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:1 Surat Keputusan Kepala Desa Torosiaje
Nomor : 2023
Tanggal : 08 Agustus 2023
Tentang : Pengangkatan Eelompok Pemeliharaan dan
Pemamfaatan (KPP} Insfratuktur Kawasan
Permukiman Desa Torosiaje

DESA TOROSIAJE KECAMATAN POPAYATO KABUPATEN POHUWATO

SFRATRUKTUR KAWASAN PERMUKIMAN

NG NAMA —JABATAN - (O
i AKBAR ARSYAD KETUA 4
2 JERSON SOMPAN SEKRETARIS
3 FIRDA NANGGO ~ BENDAHARA
] ABD HALIK MAPPA ANGGOTA ==
5 HUSAIN ONTE ANGGOTA ]
8 JOOJTE REPI ANGGOTA -

7 FENLI PAKAYA ANGGOTA

8 DEDI PAKAYA ANGGOTA

4 TASMAN MENGA ANGGOTA

10 | SELVINA KANDACING ANGGOTA

1 RIFAND! PAKAYA ANGGOTA

1 WENI IKA ANGGOTA

3 " USMAN UKAS ANGGOTA

14 DELSWAND RAHIM ANGGOTA -
DI TETAPKAN DI : TOROSIAJE
PADA TANGGAL . D8 AGUSTUS 2023

KEPALA DESA TOROSIAJE
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LAMPIRAN PROPOSAL TPS 3R
PEMERINTAH KABUPATEN POHUWATO

KECAMATAN POPAYATO \
DESA TOROSIAJE 3

Alamat : Jin. Dusun Bahari Java, Desa Torosiaje, Kee. Popavato

Nomor - 012/KKN-TUIX/2023

Lampiran -

Perihal . Permohonan Pengajuan Program TPS 3R T.A 2023
Kepada Yth.

Kepala Dinas Perumahan  Kawasan

Permukiman dan Pertanahan

Cq. Kepala Bidang Kawasan Pemukiman

J1. Jend. Sudirman No.64, Kel. Limba Ul Kota Gorontalo

Dengan hormat,

Salam penuh rahmat semoga kita selalu dalam lindungan Allah SWT.
Serta dibenkan kelancaran dalam segala aktivitas sehan-han, Amin...

Berdasarkan kondisi di wilayah Desa kami dimana terjadi
permasalahan dibidang persampahan dan pengelolaaanya, dan guna
mewujudkan desa yang bersih dan mandin dalam pengelolaan sampah,
masyarakat yang peduli dan disiphn dalam pengolahan sampah serta
membantu Pemerntah Kabupaten Torosiaje dalam menciptakan kondist
lingkungan yang bersih, sehat dan rapth. Maka dengan i kamu
mengajukan permohonan bantuan Program TPS 3R guna mewujudkan
tujuan dan cita-cita tersebut.

Demikalan  permohonan 11 kamu  sampatkan  dan  atas

terkabulnya permohonan 1m kami ucapkan banyak terima kasih.

Torosiaje, 07 September 2023
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PROPOSAL
PERMOHONAN PENGAJUAN PROGRAM TPS 3R TA 2023
DESA TOROSIAJE KECAMATAN POPAYATO KABUPATEN POHUWATO

A. PENDAHULUAN

Desa Torosiaje mi telah berkembang menjadi salah satu movauf di bidang
lingkungan hidup. Berbagai konsep dan inovasi kreatif telah dikembangkan dalam
kerangka mendukung terciptanya hngkungan perkotaan yang berkualitas. Program
pemermtah berbasis lingkungan hidup perlu kiranya untuk mendapatkan dukungan
dan apresiasi dan berbagai elemen masyarakat. Diharapkan dengan keikutsertaan
masyarakat dalam menjalankan program pemenntah yang ramah lingkungan, akan
mampu meningkatkan kinerja masyarakat diberbagai segi kehidupan.

Tindak lanjut sebuah program kegiatan tentunya tetap berlandaskan pada upaya
untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan serta kualitas hidup masyarakat
Pencapaian kuahtas idup masvarakat vang lebih baik bertiuk tolak pada Ketersediaan
lingkungan tempat tinggal yang baik pula. Salah satu cin kualitas hidup masyarakat
yang baik yaitu memiliki tempat pembuangan sampah yang representatif. Limbah
domestik rumah tangga baik yang sifatnya limbah padat maupun limbah cair, perlu
untuk mendapatkan penanganan sementara dan tidak menjadi sumber penyebaran
bibit penyakit di kemudian han.

Scbhagai desa yang berkembang, harus didukung pula dengan adanya
lingkungan yang schat dan nyaman Kebutuhan akan Tempat Pembuangan Sampah
Sampah Sementara dirasa sangat penting dalam kerangka pendidikan dan penyadaran
akan lingkungan bagi masyarakat. Masyarakat akan dilatih secara langsung tentang
tata cara memilah sampah sesual dengan jemsnya. Berbagai manfaat juga akan
diperoleh dengan adanya Tempat Pembuangan Sampah Sampah Sementara Mini,
yaltu masyarakat menjadi lebth disiplim dalam membuang sampah.
mempermudah petugas pengambil sampah, serta row rd yang didapatkan pada saat
menukarkan sampah.

Apabila melihat dan kondisi niil tingkat kebersihan lingkungan masyarakat di
Desa Torosiaje, masth dalam kategon kurang. Kondisi tersebut dapat dilihat dan
ketiadaan bak tempat penampungan sampah sementara. Keblasaan masyarakat yang
membuang sampah ditempat yang tdak ditentukan, turut memberikan andil dalam
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pencitraan negatif di Desa Torosiaje. Sehingga berkorelasi positif pada peningkatan
resiko masyarakat terserang berbagai macam penyakit. Dengan mempertimbangkan
hal tersebut, tentunya Desa Torosiaje berkeingmman untuk mendapatkan program
bantan dan pemenntah vaitu dalam penyediaan Tempat Pembuangan Sampah (TPS)
3R Tentunya dalam kerangka membangun warga masyarakat Desa Torosiaje yang
lebih schat, Apabila dilihat dari aspek administratif Desa Torosiaje terbagi dalam 4
Dusun. Dengan jumlah penduduk sebesar 1,506 orang

Keberadaan TPS Mini pada Dusun yang masuk kedalam kategon kurang
memperhatikan aspek lingkungan, diproyeksikan akan membawa efek besar dalam
merubah paradigma masyarakat awam terhadap upaya menjaga lingkungan. Hal
tersebut juga akan membawa contoh positf bagi masyarakat lain di Desa Torosiaje
untuk meniru konsep tersebut dan mengaplikasikannya dengan dana swadaya.
Schingga tidak menggantungkan sepenubnya dari anggaran Pemerintah.

B. LATAR BELAKANG

Penanganan sampah saat in1 menghadapl banyak masalah karena peningkatan
timbulan sampah belum diumbangi dengan penyediaan sarana dan prasarananya yang
memadal.

Pengelolaan sampah merupakan masalah yang sangat penting seiring dengan
meningkatnya tmbulan sampah tersebut. Pengelolaan sampah didefinisikan sebagai
Upaya / Kegiatan yang bersangkut paut dengan Pengendalian Timbulnya sampah,
Pengumpulan, Transfer dan Transportasi. Pengoplahan dan Pemrosesan Akhir.
Pembuangan Sampah, dengan mempertimbangkan factor Keschatan Lingkungan,
Ekonomi, Teknolog:, Konservasi, Estetika dan factor-faktor hngkungan lainnya yang
erat kaitannya dengan respon masyarakat.

Pemecahan masalah tersebut tidak cukup hanya mengandalkan dana dan
Pemenntah. Oleh sebab i diperlukan partisipasi pihak swasta dalam Kkegiatan
pengelolaan persampahan, salah satunya dalam kegiatan pengadaan TPS 3R Tempat
Pembuangan Sampah Sementara 3 R.

Pertumbuhan penduduk vang semakin meningkat berbanding lurus dengan
peningkatan tingkat konsumsi masyarakat serta aktivitas lmnnya yang berdampak
pada peningkatan timbulan sampah.
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C. UPAYA YANG TELAH DILAKUKAN

- Membangun Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 3 R, yang berbasis
Masyarakat di beberapa lokasi yang dmilar telah mempunyai timbulan
sampah yang signifikan.

- Membentuk KPP sebagai Pengelola Operasional dan Pemeliharaan bangunan
Tempat Pengolahan sampah Terpadu 3 R

- Membuat dokumen Memorandum Program Samtas: untuk mendapatkan
pendanaan yang tepat sasaran, di mana sumber dana direncanakan tidak hanya
berasal dari APBD Kabupaten Pandeglang namun juga berasal dan APBD
Propinsi serta APBN

- Menjalin kerjasama dengan pihak swasta dalam hal pendanaan kegiatan
Pengelolaan Persampahan di hngkungan Pedesaan dan Pemukiman padat, serta
sentra-sentra perekonomian ( pasar Tradisional ).

- Keterlibatan swasta ‘secara umum sesuai Perda No. 3 Tahun 2012 tentang
Retribusi jasa lain, maka salah satu mekanisme pembuangan sampah adalah
pembuangan sampah dan suatu badan usaha dilakukan oleh badan usaha yang
bersangkutan secara mandin langsung ke TPA.

D. USULAN KEGIATAN

Salah satu kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam menangam
sampahnya, yaitu kurangnya sarana penampungan sampah sementara TPS (Tempat
Pembuangan Sementara) schingga pada proposal i diusulkan kegiatan pengadaan
TPS 3R.

Desa Torosiaje melalm KPP penanggung jawab Sektor Persampahan telah
mulai melakukan program pengolahan kompos skala rumah tangga di beberapa
wilayah percontohan dalam rangka memicu minat untuk mengurangi sampah di
lingkungan rumah tangga (reducing).

Penambahan Jumlah TPS 3 R di harapkan mampu menjadi salah satu media
yang tepat dalam mengurangi, mendaur ulang dan membuang residu sampah yang
ditimbulkan oleh kegiatan sehari-han.
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E. LOKASI KEGIATAN

Lokasi sasaran kegiatan adalah wilayah padat penduduk dan sarana umum
yang menunjang peningkatan ekonomi masyarakat, meliputi beberapa Dusun di
lingkungan Desa Torosiaje

F. TUJUAN KEGIATAN

Tujuan utama dan kegiatan 1 adalah memingkatkan kebersihan dilingkungan
permukiman perkotaan.
Tujuan Spesifik:
- Mengurangi jumlah sampah liar di permukiman
- Memilah sampah organic dan anorganik dan sumber sampah
- Mengurangi penumpukan sampah disumber sampah sehingga mencegah
bau tidak sedap dan pertumbuhan lalat.
- Melakukan pengelolaan sampah yang ramah lngkungan dengan menerapkan
pola permlahan.

G. PENERIMA ATAU PEMANFAAT KEGIATAN

Penerima manfaat dan kegiatan tersebut adalah seluruh lapisan masyarakat yang
berada baik secara langsung maupun tidak langsung berada di wilayah timbulan
sampah. Pengguna atau masyarakat lamn yang mehintas dan melakukan kegiatan di
tempat-tempat strategis yang telah di pilih untuk disediakan TPS3R. Para Pengusaha
kecil bidang Daur Ulang / Rongsok bias mendapatkan kepastian stok bahan sampah
pilahan / olahan. Dan para pemulung yang secara rutin membantu memilah sampah
akan dapat memperoleh tambahan penghasilan.
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H. PENUTUP

Demikian proposal Permohonan bantuan dana pengajuan Program TPS 3R ini
kami sampaikan, besar harapan kami permohonan ini dapat dikabulkan mengingat
pentingnya pengelolaan sampah agar tercipta lingkungan yang sehat dan nyaman.
Semoga proposal 1 menjadi bahan perumbangan dan untuk keberhasilan
pembangunan daerah kami. Atas perhatian dan kepedulian Bapak/Ibu terhadap
pembangunan Desa Torosiaje Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato kam

ucapkan terima kasih.

Torosiaje, 07 September 2023
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VISI DAN MISI DESA TOROSIAIJE

Visi Desa Torosiaje
Mewujudkan Desa Torosiaje sebagar kawasan ekonomu kreatif, Termntegritas dan
menjadi kawasan wisata Bahari menuju Desa yang Bermartabat, Sejahtera, Agamais, Mandiri
dan Berbudaya,
Misi Desa Torosiaje
- Menciptakan pemerataan Desa vyang berkualitas melalm  program
pemberdayaan ekonomi kemasyarakatan;
- Meningkatkan Keagamaan, Kebudayaan, dan Program Pembinaan
Kemasyarakatan;
-  Meningkatakan peran aktif masyarakat dalam pelestarian kehidupan agama
yang lebih baik, pelaksanaan dan penerapan ilmu agama dalam sendi kehidupan
baik Bermasyarakat dan Berpemerintahan;

PROFIL DESA TOROSIAJE

Desa Torosiaje terletak di wilayah Perairan yang merupakan Desa di
Kecamatan Popayato, Kabupaten Pohuwato. Luas wilayah Desa Torosiaje adalah
+200 Ha dengan rincian daratan seluas 30 Ha dengan ketinggian 1-2 meter diatas
permukaan laut, dan perairan (laut/pantai) seluas 70 Ha, dengan batas batas wilayah
sebagai berikut :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bumi Bahan dan Trikora

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Tomim

- Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Tomini

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bumi Bahari, Torosiaje Jaya, dan Teluk

Tomm

Jumlah penduduk Desa Torosiaje mencapai + 1.506 jiwa yang terbagi ke dalam 446
KK dan terbagi ke dalam 4 (uga) wilayah dusun, dengan kepadatan penduduk 400
Jwakm?.

Pemenntahan Desa Torosiaje dipimpin oleh seorang Kepala Desa dengan jumlah
Perangkat Desa berjumlah 15 (sepuluh) orang terdin dan 1 (satu) orang Sekretaris
Desa, 6 (enam) BPD, 4 (empat) orang Kepala Urusan dan 4 (empat) orang Kepala

Dusun.
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PEMERINTAH KABUPATEN POHUWATO
KECAMATAN POPAYATO \

DESA TOROSIAJE

Alamat : Jln, Dusun Bahari Java, Desa Torosiaje, Kec. Popayato

@

SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN

Saya yang bertanda tangan di bawah mi:

Nama : UTEN SAIRULLAH S.Pd
Jabatan : Kepala Desa
Alamat : Dusim Tanjung Karang Desa Torosiaje

Menyatakan bahwa kami siap untuk menyelenggarakan Program TPS 3R T.A 2023 yang

dibiayal Negara, Melalui Kementerian Pekerjaan Umum Perumahaan Rakyat RI. Apabila

desa kami mendapatkan dana bantuan program TPS 3R T A 2023, kami menyatakan:

1. Sanggup menyediakan libah lahan untuk program TPS 3R

2. Sanggup Melaksanakan pembangunan hingga tuntas, mengikutkan Calon Penerima
Bantuan (CPB) untuk mengikuti dan menjalankan Semua Tahapan tahapan Program
TPS 3R

Bantuan yang telah diterima untuk Penyelenggaraan Program TPS 3R dan Kementeran

Pekenaan Umum Penunahaan Rakyat Republik Indonesia dan menjadi tanggung jawab saya

sepenuhnya sebagai pihak penerima Bantuan dan dimanfaatkan sesuai dengan petunjuk teknis

yang telah ditetapkan dan peraturan yang berlaku, Apabila terjadi penyelewengan dalam

penggunaan Dana Bantuan Program TPS 3R tersebut, sepenuhnya memadi tanggung jawab

saya sebagai penerima Bantan dan saya bersedia dikenakan sanksi hukum, moral, dan/atan

sanksi administrasi sesnai dengan ketentuan peraturan penindang-undangan yang berlaku

bila terbukti menyalahgunakan bantuan tersebut;

1. Bersedia melakukan koordinasi dengan Dmas Perumahan Kawasan Permukiman dan
pertanahan setempat untuk mendapatkan bimbingan dan arahan.

2. Bersedia menyampaikan laporan pelaksanaan program dan pertanggungjawaban
pemanfaatan bantuan Kepada Satuan Kerja Penyediaan Rumah Swadaya.

Demikian pernyataan im sava buat dengan sebenar— benarmya.

Torosiaje, 07 September 2023
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LAMPIRAN (Desain TPS 3R)
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LAMPIRAN RAB TPS 3R

APU

S1GAP MEMBANGUN NEGERI

RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

PEKERJAAN - PERENCANAAN TPS3R DAN BANK SAMPAH
LOKASI - DESA TOROSIAJE
TAHUN - 2023

Tiang Kayu D20

33.00

4m/Batang

350.000.00

11.550.000.00

Total Harga

11,550,000.00

1 |Kayu Kelas IIT, Balok Lantai 10x10 34.00 | 4m/Batang 120,000.00 4,080,000 00
2 |Kayu Kelas [II. Kolom Tiang Dinding 10x10 12.00 | 4m/Batang 120.000.00 1.440.000.00
3 |Kayu Kelas III. Kolom Tiang Dinding 8x8 2700 | 4m/Batang 92000 00 2,484,00000
4 |Kayu Kelas II. Papan 4x25x3 7.18 m3 1.400.000.00 10.056.200.00

Total Harga

18,060,200.00

Balok Tank 0 234 m3
Balok Takan 0 055 m3
Skor 0 0936 m3
Kala 0.2662 m3
Gapit 0.0846 m3
Tiang Raja - 0 064 m3
Total Harga 07974 m3 2.000.000.00 1,594,800.00
Gording 510 0 88
Nok Gording 0055 m3
Total Harga 0.935 m3 1,625.000.00 1,519,375.00
I T ) Y
Trplek 3mm 23 ILbr 60,000 00 1,380,000 00
Rangka Plafon 4/8 0.5796 m3 1,250.000.00 724.500.00
Total Harga 2,104,500.00
| D|BAHANPENGECATAN | 11— |
1 |Cat 4.00 Kg 50.000.00 200.000.00
2 [Cat Kayu 500 Kg 68.000.00 340,000 00
3 |Kuas 5.00 Bh 7.500.00 37.500.00
4 |Tinner 3.00 Kg 17.600.00 5250000
Total Harga 630,000 00
[EjBAmANPARG 1 1 |
1 |Paku 5 cm 5.00 Kg 24.000.00 120.000 00
2 |Paku 7 cm 500 Kg 24.000.00 120,000 00
3 |Paku Triplek 3.00 Kg 32.000.00 96.000.00
Total Harga 336,000.00
1 [Seng 50 00 Lhr 70,000 00 3.500.000 00
2 tJendela 2.00 Bh 600.000,00 1,200.000.00
3 |Pmtu 210 em x 80 em 3.00 Bh 1,100 000 00 3.300.000.00
4 |Pintu 210 em x 60 em 1.00 Bh 180.000.00 180.000.00
Total Harga 8,180,000 .00
TOTAL 43 974 875.00
PPN 11% 4 83723625
JUMLAH 45812.111 25
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G. Laporan FGD 1, 2, dan 3

LAPORAN
FOCUS GROUP DISCUSSION 1 & 2

OLEH

KKN TEMATIK INFRASTRUKTUR
DESA TOROSIAJE KECAMATAN POPAYATO
KABUPATEN POHUWATOPROVINSI GORONTALO

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
TAHUN 2023
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APU

S1GAP MEMBANGUN NEGERI

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Focus Group Discussion (FGD) merupakan salah satu bentuk diskusi dalam
penyelesaian suatu permasalahan secara terarah dan sistematis serta di pandu oleh
seorangmoderator. Focus Group Discussion dilakukan oleh sekelompok orang dalam
suatu forumdiskusi membahas suatu topik spesifik.

Focus Group Discussion (FGD) dalam hal ini diselenggarakan oleh
mahasiswa/mahasiswi KKN Tematik Infrastruktur tahun 2023 di Desa Torosiaje,
Kecamatan Popayato, Kabupaten Pohuwato. Dalam hal ini Focus Group Discussion
dilakukan dengan tema “ Pengelolaan Limbah dan Persampahan”.

1.2 Rumusan masalah

1. Apa saja permasalahan infrastruktur yang ada di Desa Torosiaje ?
2. Bagaimana penanganan terhadap permasalahan yang ada di Desa Torosiaje ?

1.3 Tujuan

1. Menyampaikan identifikasi permasalahan yang di alami oleh
masyarakat DesaTorosiaje

2. Memberikan solusi terkait penanganan permasalahan yang dihadapi
masyarakat DesaTorosiaje
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BAB I
PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1 Waktu Pelaksanaan

Kegiatan FGD ini dilaksanakan pada Senin, 07 Agustus 2023 bertempat di
AulaDesa Torosiaje, Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato, pada pukul 09.00-
16:00

Adapun rundown acara sebagai berikut :

No Kegiatan Waktu Penanggung Ket.
jawab
1. Pembukaan 09:00-09:05 MC
Pembacaan Doa 09:05-09:10 Fadilla pade
Sambutan Kordes 09:10-09:20 M.Tezhar
julistyan
4, Sambutan DPL 09:20-09:30 Sri Sutarni
Arifin
Smbutan kepala Desa 09:30-09:40 Uten sairullah
6. Acara inti 09:40-09:45 Moderator
7. Pemateri 1 09:45-10:05 M.Tezhar
julistyan
Pemateri 2 10:05-10:25 Irmawati Rizal
Pemateri 3 10:25-10:45 M.Gandhy
Maudara
10. Diskusi (tanya jawab) 10:45-11:45 Moderator
11. Istirahat 11:45-13:30 MC
12. Pelatihan dari 13:30-14;30 Ketua
archipelago Arcipelago
13. Diskusi (tanya jawab) 14:30-15:00 Moderator
14. Pembentukan dan 15:30-16:00 Uten sairullah
pengesahan KPP
15. Foto Bersama 16:00-16:10 Panitia

2.2 Narasumber, Moderator, dan peserta

Narasumber Kegiatan FGD adalah M.Tezhar Julistya, Irmawati Rizal, M.Gandhy
Maudara selaku mahasiswa KKN tematik infrastruktur, Pemaparan didampingi oleh
moderator Adriawan Saidi dan lbu Sri Sutarni Arifin Selaku DPL Desa Torosiaje,
didampingi oleh Nur Indah M.kau

Peserta KKN kegiatan FGD ini merupakan Masyarakat Desa Torosiaje, Aparat
Desa Torosiaje, Karang Taruna Desa Torosiaje , Mahasiswa KKn tematik infrastruktur.
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2.3 Materi (PPT Terlampir)

. @O

DESA TOROSIAJE

o KKN TEMATIK INFRASTRUKTUR
1 UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
T 2023

FOCUS GROUP
DISCUSSION (FGD)

HASIL OBSERVASI PROGRAM
PENDATAAN INFRASTRUKTUR

Desa torosiaje merupakan salah
satu dari banyak desa pesisir di
teluk tomini yang berada di wilayah
kec. Popayato kab. Pohuwato
provinsi Gorontalo. Sejak awal
terbentuknya Desa Torosiaje pada
tahun 1901 telah di huni oieh
mayoritas suku bajau. Nama desa
toroiaje yaitu * TORO" yang berarti
"TANJUNG™ dan “SIAJE" berarti
“SIHAJE" sedang dari bahasa bugis
atinya “KORP SIAJEKU" berarti
“DISANA SAUDARA KITA". Namun
dalam perkembangannya kata ini
mengalami distrosi dalam
pelafalannya, sehingga saat ini
disebut “TOROSIAJE".
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] Wilayah Desa
" Torosiaje

Desa Torosiaje terdind
dari 4 dusun yaitu
Mutiara, Bahari Jaya
Sengkang. dan Tanjung
Karang

2 Jumlah Rumah

345 Rumah

B Jumlah KK
446 KK

S Jumlah
Penduduk
1.506 Jiwa

JUMLAH KEPALA KELUARGA DESA
TOROSIAJE

= Bahan Jaya w=Sengkang =Mutiara » Tanung Karang

4 Bahari Jays No Nama Dusun
anjung Karang -23%
20% | / 1| Bahari Jaya
2 | Sengkang
3 | Mufiara
4 | Tanung Karang
/ ~— Jumiah
Musara S Scng;.ng
26% 31%
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JUMLAH PENDUDUK PERDUSUN
DESA TOROSIAJE

= Bahan Jaya wsSengkang = Mutiara Tanjung Karang

Tanpung v'(afang Bahan Jaya
20% ~ 22%

Bahan Jaya

Sl v -

Mutiara J LSengkang Tanjung Kacang
26% 32%

Metode Pelaksanaan]|

Observasi Wawancara TEE

Mengamati secara langsung serta Melakukan wawancara disalah satu
melihat keadaan di setiap dusun rumah yang teridentifikasi kawasan

kumuh
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.. RTLH (Rumah Tidak Layak Huni)
». Kawasan Kumuh

. Jaringan Air Bersih

4 TPS (Tempat Pembuangan Sementara)

PETA WILAYAH DESA TOROSIAJE

¢
. Sumber ; Google Earth
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Bahari Jaya
Sengkang
Mutiara

W a0

Tanjung Karang

Indikator Penilaian
RTLH (Rurmah Tidak
Layak Huni .
Kondisi fisik Bangunan,
Penyediaan Air Bersih,
Sanitasi Lingkungan:
Tempat Sampah, WC
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Contoh (RTLH) Rumah Tidak Layak Huni

- Material dinding lapuk
- Atap bocor rial
- Lantai rumah tidak kuat - Kondisi jombatan ke
- Akses alr sulit rumah t:.u::k —
- ah |mﬂh]mn° - Salah rum.
vorseslpeyed tordata di desa

terdata di desa

A

- Tidak memiliki kamar

- Tidak terdapat akses jalan
mandi - Akses Alr sulit
- Aksos air sulit - ‘ _‘!.‘ . -Salah satu rumah yang
- Atap Bocor = terdata di desa
- Salah satu rumah yang ,"(',l “ |
terdata di desa ( ‘ ‘ I
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Bahari Jaya
Sengkang
Mutiara

Tanjung Karang

O W s




Potons: Seluruh wilayah
Deosa Torosiaje sudah
terakses jaringan PDAM

Permasalahan : Beberapa
kawasan tertontu disetiap

Potens : Setiap
dusun di Desa
Torosiaje sudah
memiliki tempat
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BAB Il
HASIL

Desa Torosiaje merupakan salah satu desa di kecamatan Popayato dengan 1.506 jiwa
yang terbagi ke dalam 446 KK dan terbagi ke dalam 4 (tiga) wilayah dusun,
dengan kepadatanpenduduk 400 jiwa/km?2.

Berdasarkan Beberapa permasalahan terkait infrastruktur yaitu kurangnya
tempat sampah Dan kurangnya kesadaran Masyarakat Terkait pembakaran sampah
plastik. Oleh karena itu kami mahasiswa KKN tematik membentuk suatu organisasi
yaitu pemanfaatan dan pemeliharaan (KPP) serta Tugas dan tanggung terlampir di
Rencana kerja masyarakat (RKM) dan mempuyai SK yang di keluarkan oleh desa serta

di tandatangi kepala desa torosiaje.

Tetapi, Masalah yang belum bisa di pecahkan itu mungkin sampah yang dari darat

karena belum ada cara penanggulangan untuk hal itu.
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LAPORAN
FOCUS GROUP DISCUSSION 3

OLEH

KKN TEMATIK INFRASTRUKTUR
DESA TOROSIAJE KECAMATAN POPAYATO
KABUPATEN POHUWATOPROVINSI GORONTALO

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
TAHUN 2023
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Focus Group Discussion (FGD) merupakan salah satu bentuk diskusi dalam
penyelesaian suatu permasalahan secara terarah dan sistematis serta di pandu oleh
seorangmoderator. Focus Group Discussion dilakukan oleh sekelompok orang dalam
suatu forumdiskusi membahas suatu topik spesifik.

Focus Group Discussion (FGD) dalam hal ini diselenggarakan oleh
mahasiswa/mahasiswi KKN Tematik Infrastruktur tahun 2023 di Desa Torosiaje,
Kecamatan Popayato, Kabupaten Pohuwato. Dalam hal ini Focus Group Discussion
dilakukan dengan tema “ Pengelolaan Limbah dan Persampahan”.

1.2.Rumusan masalah

1. Bagaimana membuat rencana kerja masyarakat yang sesuai dengan
permasalah desayang ada ?

2. Menjelaskan cara agar program RKM bersama masyarakat bisa
berjalan secarabroduktif ?

1.3.Tujuan

1. Agar rencana kerja masyarakat yang dibuat dapat memberikan solusi kepada
desa.

2. Rencana kerja yang dibuat bisa berjalan secara teratur, tetap dan
dalam jangka waktuyang lama bisa terus terlaksana.
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PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1.Waktu Pelaksanaan

BAB Il

Kegiatan FGD ini dilaksanakan pada Senin, 07 Agustus 2023 bertempat di Aula
Desa Torosiaje, Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato, pada pukul 09.00-16:00

Adapun rundown acara sebagai berikut :

No Kegiatan Waktu Penanggung jawab | Ket.
Pembukaan 10:00-10:05 MC
Pembacaan Doa 10:05-10:10 Fadilla pade
Sambutan DPL 10:10-10:20 Sri Sutarni
Arifin
Smbutan kepala 10:20-10:30 Uten sairullah
Desa
Pemaparan materi 10:30-10:50 Mahasiswa
KKN
Presentasi RKM 10:50-11:10 Mahasiwa KKN
Presentasi Desain 11:10-11:30 Mahasiwa KKN
sekret
Penayangan profil 13:00-13:10 MC
Desa
Penutup 13:10-13:15 MC
Foto bersama 13:15-13:20 Panitia

2.2.Narasumber, Moderator, dan peserta

Narasumber Kegiatan FGD adalah Gosner T.P Kalengkongan, siti Nurzulaiha
mahasiswa KKN tematik infrastruktur, Pemaparan didampingi oleh moderator Dea
Lamusu dan Ibu Sri Sutarni Arifin Selaku DPL Desa Torosiaje.

Peserta KKN kegiatan FGD ini merupakan Masyarakat Desa Torosiaje, Aparat
Desa Torosiaje, Karang Taruna Desa Torosiaje , Mahasiswa KKn tematik infrastruktur.
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2.3. Materi (PPT Terlampir)

@ ©
FOCUS GROUP
DISCUSSION (FGD 111®

PENYUSUNAN RENCANA KERJA
MASYARAKAT (RKM)

-----

KKN TEMATIK INFRASTRUKTUR
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
2023

] Wilayah Desa
Torosiaje

Desa Torasiaje terdiri

- dan 4 dusun yaitu

— Mutiara, Baharl Jaya
Sengkang. dan Tanjung

et b Karang

B Jumlah Rumah
345 Rumal h
B Jumlah KK

446 KK

' TOROSINE

B Jumlah
Penduduk

1506 Jiwa
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Desa torosiaje merupakan salah
satu dan banyak desa pesisir di
teluk tomini yang berada di wilayah
kec. Popayato kab. Pohuwato
provinsi Gorontalo. Sejak awal
terbentuknya Desa Torosiaje pada
tahun 1901 telah di huni oleh
mayoritas suku bajo. Nama desa
toroiaje yaitu * TORO" yang berarti
“TANJUNG" dan “SIAJE" berarti
"SIHAJI" sedang dari bahasa bugis
artinya "KORO SIAJETTA" berarti
“DISANA SAUDARA KITA". Namun
dalam perkembangannya kata ini
mengalami distros| dalam
pelafalannya, sehingga saal ini
disebut “TOROSIAJE™

Tanjung Karang
20%

Bahan Jaya

23%

e Sengkang
31%

sBahan Jaya wSengkang w=Mutiara » Tanjung Karang

UMLAH KEPALA KELUARGA DESA . .
TOROSIAJE

R A
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PETA WILAYAH DESA TOROSIAJE

Sumber | Googie Eanh

Bahan Jaya
Sengkang
Mutiara

W a0 a

Tanjung Karang

Indikator Penilaian
RTLH (Rurmah Tidak
Layak Huni) ’(
Kondisi fisik Bangunan,
Penyediaan Air Bersih,
Sanitasi Lingkungan
Tempat Sampah, WC
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Tujuan

dan sampah
dibuang sembarang
tempat

+ Meningkatkan
keterampdan dan
pengetahuan
pengurus KPP dan
masyarakal daiam
pengelolaan
sampah

* Menjaga kebersihan

Keglatan yang akan
dilakukan

* Penyediaan tempat
sampah komunal 2)

* Pelatihan
pengelolaan 1)
sampah anorganik
yang tdak berndai
ekonomi mengad:
keragnan .

* Polatihan
pembuatan ecobnck
megadi maja dan
kurst

ke-1)

Target Waktu
Pelaksanaan

* Agustus (minggu ke-
* Agustus (minggu ke-

September (minggu

Penanggung Jawab

+ Pemenntah Desa
Torosiaje

« KPP Desa Torosiaje

Tujuan

* Penguatan
kelompok KPP
melalui
penyediaan
sarana
pendukung

* Menciptakan
lingkungan
bersih dan
berkelanutan

Kegiatan yang Target Waktu
akan dilakukan Pelaksanaan
* Menysapkan * September -
sekretanat untuk Oklober
KPP
* Menyedakan * Mulai September
perahu dengan (Minggu ke-1)
petugas
pengangkut
sampah ke darat
* Melakukan * Mulai Agustus
pemilahan (minggu ke-3)
sampah darn
rumah tangga

RENCANA KERJA MASYARAKAT

Penanggung
Jawab

= Pemerintah
Desa Torosiaje

+ KPP Desa
Torosiaje
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PROGRAM USULAN

Rencana Peraturan Desa + Bank Sampah
Mengenai Persampahan
» Penyuluhan Pengelolaan

Sampah <t "'-
= Sanksi

GAASS ORGANIC
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BAB Il
HASIL

Desa Torosiaje merupakan salah satu desa di kecamatan Popayato dengan
1.506 jiwa yangterbagi ke dalam 446 KK dan terbagi ke dalam 4 (tiga) wilayah
dusun, dengan kepadatan penduduk 400 jiwa/km?2.

Berdasarkan Beberapa permasalahan terkait infrastruktur vyaitu
kurangnya tempat sampah Dan kurangnya kesadaran Masyarakat Terkait
pembakaran sampah plastik. Olehkarena itu kami mahasiswa KKN tematik
membentuk suatu organisasi yaitu pemanfaatan dan pemeliharaan (KPP)
serta Tugas dan tanggung terlampir di Rencanakerja masyarakat (RKM) dan
mempuyai SK yang di keluarkan oleh desa serta di tandatangi kepala desa
torosiaje.

Tetapi, Masalah y a ng belum bisa di pecahkan itu mungkin sampah yang
dari darat karenabelum ada cara penanggulangan untuk hal itu.
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H. Lensa Kegiatan KKN Tematik Infrastruktur Desa Torosiaje

@ @U@0

LENSA
REGIATAN

MINGGU KE - 1

Harike -1 Harike-2 Harike-3

CuIer vl Gen mengumgviian dats

Dods Tarwau o Wananiare WElan bepacs sperat deia

Hari ke - 4 Harlke-S Harl ke -

[ .o 3 S J ; | *y
ﬂ!. . ::"'l : M -

Wamancars fun pesgempaan ety sarge Wasarcars dun pragenpeian date sarge Nagw! perdara bariams Carang Tarvms
P Yeresnje Jagn Deva Teraviajr Jesn Gusa Taraviaje
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Harike-7%

rongalapeaar

Hari ke - 10

Jonat herils beriana mavpasaral Deve Yarava e

Harl ke-13

Poninjavan lapargen bariane tapais deie
wAPCERL pANESPgIRAN Cata

Hari ke -16

R T T P Y TR L T
Dose Tarnnin e

MINGGU KE - 2
Harike-8
i 3
Prageraian drngun dime ing Dois Torson o

Harl ke - 11

Mran rthan werghdent b as maraieh ik corervest
1ot pemboninn SHAP

MINGGU KE -3

Harl ke - 14

Penjalanhan Exiconr vaees mangiseniith a1l massiah
tontang periampenan

Hari ke -1%

Fansasasan sesgan barang tarena mergara garsiapan
o

Harike-9

Teswivasinrrsame Bl 4 driony hae

Hari ke =15

Proanprthan Eanoeer e mesgideniNees maseler
fanteng pariampaten

Hari ke -18

Pocnapan Feces Growy Dacvinas |
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MINGGU KE - 4

Hari ke - 19 Harl ke - 20 Harl ke - 21

ove i ek

Sordiopan 101 4 A Oves Fasasiale PHAT Swrsawe Flams 5D 04 Papagats fegianFOO 183

Harike-22 Harike-23 Hari ke - 24

Ranavaii Jembaton Dese Torsiiaw Pranagias Tompal Samgan bersame aparat Dove

MINGGU KE -5

Hari ke - 25 Hari ke - 26 Harike-2%
" \’ 4

Bapat porsapen smas as Mimar dusans AT ba - 16 Pomiaiian dane tegiaten smaras

”» +4300 Pran A
B W ageites 2013 e der v N

Harike-28 Hari ke-29 Hari ke - 30

Rapat prrsapan tegates 5 ageron 1023 Rapat periiapar ROMEV aael FUPS MONEY periana FUTE
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Hari ke - 31

Fanatiivs barpartisgadl falew bagutar gerad jalan
Wagmien 1073

Hari ke - 34

Cogatas lanoe Has
Tark tambany

Hari ke - 3%

Toenhal Farting woram (haih Ton aond iasser otd

Hari ke - 40

Raeghelen 16D )

MINGGU KE - 6

Harike-32

Fartlapas Fumbatann Sagutan 1hageiios 3033
#Aske Tarseu o

Hari ke - 35

Kogalas bwnis Thas

Lasl Karony

MINGGU KE - 7

Harike - 38

Fombabann Nml Suier U3

Hari ke 41

Fiaws Mini seceer o3

Harike-33

Malew Fambaban bepmtan
Jemarah Famardevans

Hari ke - 36

Pasum peratopan beglatan Mmarak demerdetaen

Hari ke - 39

Kunjwngen durs Ouban Fanenas Toanh UNG

Hari ke -42

Pervamian bampang
Behiad wiad dan narkeas
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Fonivsaton Verrnal Gardes

Harl ke - 45

Malem Feryiuates mbaigel Prageratan Hadus Mie Soaier s11
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I. Profil Desa Oleh KKN Tematik Infrastruktur Desa Torosiaje di Youtube

KEC, POPAYATO KAB. POHUWATO

UNIVERSITAS NEEE GOROHNTALS
2 023]

PROFIL DESA TOROSIAJE | KXN T1 UNG 2023

. KKN_INFRASTRUKTURDESATOROSIAJER023

00 x dhweston | Dutan yang ey
ECOOCIASALAAM LANEN DONCH LIMTIA NECA TRONOIL IE VIS GAGAVATI WAD TVILE Mk

https://www.youtube.com/watch?v=BKm1g9n3sRo
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J. Berita Kegiatan KKN-TI1 Desa Torosiaje oleh Lembaga Kantor Berita

Nasional ANTARA

HOME NUSANTARA NASIONAL KABAR GORONTALO PERISTIWA EKONOM) INTERNASIONAL  HIBURAN OLAHRAGA ~ TEXNOLOGI

2° Ccecan eTunTing Ty PENTING. .- E‘f-

e - CUKUPI GIZ1, LENGKAPT IMUNISAS! & SANITASI

KKN tematik UNG inisiasi

Gorontalo (ANTARA) - Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) tematik infrastruktur Universitas
Negeri Gorontalo {UNG) membentuk kelompok pemeliharaan dan pemanfaatan (KKP) di
kawasan permukiman Desa Torosiaje Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato

"Mereka juga melakukan fokus grup diskusi identifikasi Masalah dan Analisis Potensi (IMAP),
serta memaparkan hasil survei yang dilaksanakan selama tujuh hari di permukiman atas laut
yang dihuni oleh Suku Bajau. Tujuannya untuk menagidentifikasi permasalahan khususnya terkait
dengan infrastruktur permukiman,” kata akademisi UNG juga dosen pembimbing lapangan Sri
Sutarni Arifin di Gorontalo, Jumat.

Kelompok yang dibentuk itu, bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan pemanfaatan
infrastruktur yang ada di kawasan permukiman seperti sarana air bersih, tempat sampah, sistem
pengelolaan sampah pada kawasan permukiman, dermaga, jembatan dan infrastruktur lainnya.

< ANTARAGORONTALO

Empat WNI berhasil dievakuasi dari
Gaza

Q

ARTIKEL FOTO INFOGRAFIK VIDEQ

o

o -
Dapatkan kredit Iklan senilal

Rp 3 juta dengan minimum
transaksi senilai Rp 3 juta. m

Google Ads

ey - N

Dapatkan kredit iklan senilai

Rp 3 juta dengan minimum
transaksi senilai Rp 3 juta.

TOP NEWS

Program RHL tingkatkan

P Y

AS setujui bantuan militer Rp225 T
untuk Israel di tengah perang Gaza

Gunung Dukono di Maluku Utara
lontarkan abu vulkanik ke arah barat

Radio Suara RH raih penghargaan
pada IP Award 2023

https://gorontalo.antaranews.com/berita/228096/kkn-tematik-ung-inisiasi-

pembentukan-kpp-di-torosiaje
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K. Draft Jurnal Pengabdian pada Masyarakat

PANRI’.A-ABDI Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

LP2M Universitas Hasanuddin

Peningkatan Kualitas Permukiman Melalui
Pemberdayaan Masyarakat Desa Torosiaje Berbasis
Manajemen Pengelolaan Sampah Berkelanjutan

Improving the Quality of Settlements Through
Empowering the Torosiaje Village Community Based
on Sustainable Waste Management

1Sri Sutarni Arifin, 1Sardi Salim, 1Hasanuddin

1Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo
2Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo

Korespondensi: Arifin, S.S., srisutarni@ung.ac.id

Abstract. The potential for waste generated in Gorontalo Province is 246,397,112 tons. The most
dominant source of waste comes from households (48%), from traditional markets 24% and 9% comes
from commercial areas. Waste management in residential and residential areas is not carried out
properly. wisely and sustainably will have an impact on reducing the quality of settlements. This will
have a long-term impact on the people who live in the area, such as health problems, environmental
pollution (soil, water and air), reduced community comfort, and slums. Therefore, it is necessary to
implement a community service program through KKN, Settlement Infrastructure, which aims to
create quality settlements through sustainable waste management, it is hoped that this will become
an alternative solution offered to overcome settlement problems, especially in slum residential areas.
as well as those in potentially slum residential areas. This activity was carried out for 45 days in
Torosiaje Village, Popayato District, Pohuwato Regency. This village is a residential area above the
sea inhabited by the Bajau tribe, which has one of the settlement problems, namely poor sanitation
levels and unsustainable waste management, which has a negative impact on the surrounding
ecosystem. Community service activities through Infrastructure Thematic KKN obtained results that
can be utilized by the community, namely maps resulting from identification of problems and
potential in residential areas related to waste management which are outlined in planning documents
and synchronized with the Torosiaje Village work plan.

Keywords: settlements, waste, slum areas, Torosiaje

Abstrak. Potensi timbulan sampah yang dihasilkan di Provinsi Gorontalo sebesar 246.397,112 ton .
Sumber sampah yang paling dominan berasal dari rumah tangga (48%), dari pasar tradisional 24%
dan 9% berasal dari kawasan komersial. Pengelolaan sampah di kawasan permukiman dan
perumahan yang tidak dilakukan secara bijak dan berkelanjutan akan berdampak pada penurunan
kualitas permukiman. Hal ini akan memberikan dampak jangka panjang terhadap masyarakat yang
bermukiman pada kawasan tersebut seperti terganggunya kesehatan, pencemaran lingkungan
(tanah, air dan udara), kenyamanan masyarakat berkurang, dan terjadi kekumuhan. Oleh karena
itu perlu dilaksanakan progam pengabdian masyarakat melalui KKN Infrastruktur Permukiman yang
bertujuan untuk menciptakan permukiman berkualitas melalui pengelolaan sampah berkelanjutan,
diharapkan menjadi solusi alternatif yang ditawarkan untuk atasi permasalahan permukiman
khusunya pada kawasan permukiman kumuh maupun yang kawasan permukiman berpotensi
kumuh. Kegiatan ini dilaksanakan selama 45 hari di Desa Torosiaje Kecamatan Popayato Kabupaten
Pohuwato. Desa ini merupakan kawasan permukiman diatas laut yang dihuni oleh Suku Bajau yang
memiliki salah satu permasalahan permukiman yaitu tingkat sanitasi buruk dan pengelolaan
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sampah yang tidak berkelanjutan sehingga berdampak buruk pada ekosistem disekitarnya. Kegiatan
pengabdian pada masyarakat melalui KKN Tematik Infrastruktur diperoleh hasil yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu peta hasil identifikasi masalah dan potensi pada kawasan
permukiman terkait pengelolaan persampahan yang dituangkan dalam dokumen perencanaan dan
disinkronkan dengan dengan rencana kerja Desa Torosiaje.

Kata Kunci: permukiman, persampahan, kawasan kumuh, Torosigje.

Pendahuluan

Perumahan umumnya dikaitkan dengan rumah atau kumpulan rumah beserta
prasarana dan sarana lingkungannya. Perumahan menitiberatkan pada fisik atau
benda mati, yaitu houses dan land settlement. Sedangkan pemukiman memberikan
kesan tentang pemukim atau kumpulan pemukim beserta sikap dan perilakunya di
dalam lingkungan, sehingga pemukiman menitikberatkan pada sesuatu yang bukan
bersifat fisik atau benda mati yaitu manusia (human). Oleh karena itu, perumahan dan
pemukiman merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dan sangat erat
hubungannya, pada hakekatnya saling melengkapi.

Pelaksanaan fasilitasi dan stimulasi pengelolaan sampah ramah lingkungan
dengan pola 3R pada kawasan permukiman dan perumahan dengan menitikberatkan
pada peran masyarakat belum berjalan secara optimal diakibatkan oleh masih
terbatasnya sarana dan prasarana persampahan serta masih kurangnya partisipasi
masyarakat.

Jumlah penduduk Provinsi Gorontalo pada Tahun 2022 sebanyak 1.192.737 jiwa
yang tersebar pada 5 wilayah kabupaten dan 1 wilayah kota. Penduduk tersebut
menempati kawasan permukiman dan perumahan yang sebagai besar lokasi
merupakan pesisir Teluk Tomini.

Berdasarkan data dari Kebijakan dan Strategi Daerah Provinsi Gorontalo dalam
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga,
potensi timbulan sampah yang dihasilkan di Provinsi Gorontalo sebesar 246.397,112
ton. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menyebutkan bahwa sumber
sampah yang paling dominan berasal dari rumah tangga (48%), dari pasar tradisional
24% dan 9% berasal dari kawasan komersial. Pengelolaan sampah di kawasan
permukiman dan perumahan yang tidak dilakukan secara bijak dan berkelanjutan
akan berdampak pada penurunan kualitas permukiman. Hal ini akan memberikan
dampak jangka panjang terhadap masyarakat yang bermukiman pada kawasan
tersebut seperti terganggunya kesehatan, pencemaran lingkungan (tanah, air dan
udara), kenyamanan masyarakat berkurang, dan terjadi kekumuhan.Salah satu
prasarana yang cukup penting pada kawasan wisata adalah tersedianya sarana
pengelolaan sampah dan kelompok pengelola sampah. Volume sampah akan semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah pengunjung/wisatawan pada suatu
kawasan. Destinasi wisata di Indonesia juga sebagian besar tersebar di daerah
kepulauan sehingga dibutuhkan upaya yang lebih untuk membangun ekosistem dan
infrastruktur pengelolaan sampah dan hal ini sudah sepantasnya menjadi perhatian
seluruh pemangku kepentingan. Masih rendahnya program dan infrastruktur
pengelolaan sampah di kawasan wisata ini dapat berpotensi berimplikasi terhadap
meningkatnya emisi karbon di lingkungan yang berkontribusi terhadap isu pemanasan
global. Ekosistem pengelolaan sampah di kawasan destinasi wisata membutuhkan
keterlibatan multi pihak mulai dari pemerintah baik pemerintah kabupaten/kota
hingga pemerintah desa, perguruan tinggi, pelaku usaha dan masyarakat.

Desa Torosiaje memiliki potensi Ekologis dan sumber daya alam. Namun belum
dikelola dengan baik. Sehingga perlu untuk pengembangan lokasi menjadi kawasan
Ekowisata. Dengan beberapa persoalan tersebut, kegiatan ekowisata belum memenuhi
sarana dan prasarana pendukung. Penataan kawasan wisata Torosiaje merupakan
tahap awal dalam perancangan untuk meningkatkan suatu kebutuhan wisata.
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Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan selama 45 hari
atau 1 bulan 15 hari dari tanggal 18 Juli 2023 sampai dengan tanggal 6 September
2023. Lokasi kegiatan di Desa Torosiaje Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato
dengan jarak sekitar 245 km dari Kota Gorontalo.

Khalayak Sasaran. Khalayak sasaran dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
masyarakat dan Pemerintah Desa Torosiaje. Selain itu, dalam kegiatan
dilaksanakan juga kegiatan pelatihan dan sosialisasi dengan khalayak sasaran adalah
kelompok pemuda yang terdiri atas Karang Taruna. Khalayak sasaran berdasarkan
tahapan kegiatan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.

No.

Tahapan
Kegiatan

Uraian Kegiatan

Sasaran

Survey awal

1. Melakukan survey potensi dan
permasalahan pengelolaan sampah
pada kawasan permukiman dan
perumahan

2. Melakukan wawancara dan
pendekatan kepada kepada
masyarakat dan aparat desa

- Aparat desa

- Tokoh masyarakat
Ibu-ibu
dasawisma
Karang Taruna

kelompok pengelola kawasan
ekowisata/kelompok  masyarakat
lainnya (pembentukan KPP)

3. Melakukan capacity building
tentang inovasi pemanfaatan
sampah bernilai ekonomi

2. | Asesmen 1. Identifikasi dan menganilisis | - Aparat desa
Kebutuhan kebutuhan masyarakat terkait | - Masyarakat
Masyarakat pengelolaan  sampah  kawasan | - Kelompok

permukiman dan perumahan | Masyarakat
(sarana dan prasarana, | - Tokoh Adat
pengetahuan dan keterampilan)
2. Observasi secara mendalam pada
lokasi permukiman
3. | Koordinasi 1. Melakukan koordinasi program |- Aparat desa
dengan aparat desa terkait program | - Tokoh masyarakat
desa dalam pengelolaan sampah. - Ibu-ibu PKK dan
2. Menyusun rencana aksi program dasawisma
bersama aparat desa, karang - Karang Taruna
taruna, tokoh-tokoh masyarakat
dan dengan ibu-ibu PKK serta
dasawisma sehingga kegiatan
KKNT memiliki keberlanjutan
program yang jelas dan terukur.
4 | FGD Pemaparan Program Kerja kepada |- Masyarakat
Pemerintah Desa - Pemerintah Desa

5. | Pelaksanaan | 1. Melakukan root of problem mapping | - Aparat desa

program 2. Melakukan pendampingan pada |- Ibu-ibu PKK dan

dasawisma
Karang taruna
- KPP

ini
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4. Melakukan pendampingan
pembuatan rencana kebutuhan
sarpras
6. | Monitoring Monev pencapaian target dan luaran | - Mahasiswa KKN
KKNT
7. | Evaluasi Evaluasi pelaksanaan program - Mahasiswa KKN
8. | Seminar Seminar hasil kegiatan KKNT. - DPL
- LPPM
- Pemerintah Desa
Penarikan 5. Ramah tamah dengan aparat desa | - Mahasiswa KKN
9. | Mahasiswa dan masyarakat Desa Torosiaje
KKNT Penjemputan mahasiswa KKNT
kembali ke UNG

Metode Pengabdian. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat
terdiri atas:

Tahap pendampingan perencanaan sarana dan prasarana sebagai berikut:

1. Melaksanakan need assessment Desa Torosiaje Jaya tentang permasalahan sarana
dan prasarana kawasan.

2. Memaparkan hasil analisis need assessment kepada aparat dan tokoh masyarakat
Desa Torosiaje Jaya

3. Mengomunikasikan  hasil asesmen = kepada  Pemerintah Desa dan
menyampaikannya pada pertemuan desa sebagai bahan dan data awal untuk
penyusunan rencana aksi solusi yang disepakati.

Tahap pelatihan untuk peningkatan kapasitas masyarakat sebagai berikut:

1. Fasilitasi pelatihan pengelolaan sampah, dan budidaya mangrove

2. Mendampingan kegiatan dan melakukan pemetaan kebutuhan sarpras secara
terjadwal

3. Melakukan capacity building kepada kelompok pengelolaan kawasan

4. Pelatihan proses pembuatan dokumen rencana kebutuhan sarana dan prasarana
serta pengelolaan sampah

5. Melakukan monitoring implementasi pengetahuan pada kelompok masyarakat
yang didampingi.

Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini adalah: 1) Potensi dan permasalahan Desa Torosiaje Jaya sebagai
kawasan ekowisata; 2) Peningkatan pengetahuan masyarakat khususnya kelompok
pengelola kawasan ekowisata dalam pengelolaan sampah; 3) Dokumen rencana
kebutuhan sarana dan prasarana desa ekowisata.

Metode Evaluasi. Metode evaluasi program yang digunakan pada kegiatan ini adalah
model desain evaluasi CIPP (Context, Input, Process dan Product). Metode ini meliputi
analisis masalah yang terkait dengan program (Context), melakukan studi kelayakan
lokasi dan analisis kebutuhan desa ekowisata (Input), pelaksanaan program dalam
bentuk pelatihan dan sosialisasi (Process), luaran program (Product).

Hasil dan Pembahasan

A. Identifikasi Permasalahan Sarana Air Bersih
Berdasarkan hasil identifikasi potensi dan permasalahan untuk peningkatan
kualitas permukiman Desa Torosiaje, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Terhadap Sarana Air bersih

82



Jumlah Akses Awal Jaringan

Dusun/RW Penduduk Rumah Perpipaan untuk Rumah
(jiwa) Tangga (KK) Tangga
Mutiara 392 115 B
Bahari Jaya 333 101 A
Tanjung Karang 294 92 C
Sengkang 487 138 C
Total 1.506 446
Keterangan :

A = Menyeluruh

B = Sebagian Besar

C = Sebagian Kecil

D = Tidak Sama Sekali

Berdasarkan survey yang dilakukan akses awal terhadap sarana air bersih pada
setiap dusun telah mendapat akses awal air bersih yaitu jalur perpipaan yang memang
secara umum menjadi tempat mengalirnya air bersih ke rumah masyarakat. Namun
yang menjadi masalah dalam akses air bersih ini yaitu debit air dari unit PDAM yang
kurang cukup volumenya untuk sampai ke rumah-rumabh.

B. Identifikasi Permasalahan Kawasan Kumuh

Kawasan kumuh kawasan permukiman yang tidak layak huni yang ditandai
dengan ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan
kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat (UU No.1
Tahun 2011 tentang PKP) .

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan potensi pada kawasan permukiman
di Desa Torosiaje, ditemukan akses awal penduduk terhadap rumah tidak layak huni
seperti termuat pada tabel berikut.

Tabel 2. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Terhadap Rumah Tidak Layak Huni

Jumlah
Dusun/RW Penduduk Rumah Tangga Jumlah RTLH
(jiwa) (KK)
Mutiara 392 115 4
Bahari Jaya 333 101 4
Tanjung Karang 294 92 3
Sengkang 487 138 S
Total 1.506 446 16

Adapun penilaian rumah tidak layak huni terdiri dari beberapa aspek, yaitu :
e Kondisi fisik
e Akses ke jalan utama
e Jumlah anggota keluarga

C. Identifikasi Permasalahan Limbah dan Persampahan

Sampah dari pemukiman penduduk pada suatu pemukiman biasanya sampah
dihasilkan oleh suatu keluarga yang tinggal di suatu bangunan atau asrama. Jenis
sampah yang dihasilkan biasanya organik, seperti sisa makanan atau sampah yang
bersifat basah, kering, abu plastik dan lainnya.

Berdasarkan hasil identifikasi infrastruktur persampahan pada kawasan
permukiman Torosiaje ditemukan bahwa infrastruktur limbah dan persampahan yang
ada hanyalah berupa prasarana pendukung seperti tempat sampah. Sedangkan
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infrastruktur lainnya belum tersedia. Data ketersediaan jumlah tempat sampah pada
lokasi pengabdian dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Jumlah Penduduk dan Akses Awal Terhadap Rumah Tidak Layak Huni

Jumlah
Dusun/RW Penduduk Rumah Tangga Jumlah RTLH
(jiwa) (KK)
Mutiara 392 115 6
Bahari Jaya 333 101 4
Tanjung Karang 294 92 4
Sengkang 487 138 3
Total 1.506 446 17

D. Keberhasilan Kegiatan
Indikator program yang dijadikan acuan dalam menentukan keberhasilan
program adalah:
1. Terdapat data hasil identifikasi masalah dan potensi kawasan permukiman di
Desa Torosiaje
2. Peta hasil identifikasi potensi dan permasalahan kawasan permukiman
dengan tema sistem pengelolaan air minum/bersih, sistem pengelolaan air
limbah dan/atau pengelolaan persampahan, kawasan permukiman kumuh,
Rumah tidak layak huni.
3. Pelaksanaan sosialisasi persampahan atau pengelolaan sampah di kawasan
permukiman
4. Tersusunnya kerja Pemerintah Desa tentang pengelolaan sampah di
permukiman
5. Tersusunnya dokumen perencanaan infrastruktur persampahan

Kesimpulan

Torosiaje merupakan desa dengan potensi ekowisata dan wisata budaya yang
sangat kuat. Sehingga perlu perhatian dari pemerintah untuk mengembangkan Desa
Torosiaje sebagai kawasan wisata. Oleh karena itu dibutuhkan perencanaan yang baik
khususnya dalam bidang pengelolaan persampahan untuk mendukung kawasan
permukiman tetap bersih, berkualitas dan berkelanjutan.

Pengembangan Desa Torosiaje menjadi Desa Wisata dapat terwujud jika disertai
dengan dukungan semua pihak, baik dari tokoh masyarakat, pemerintah desa dan
pemerintah kabupaten. Selain itu diperlukan sarana dan prasarana pendukung yang
terbangun secara berkelanjutan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat oleh
Pemerintah Desa dan dituangkan dalam dokumen perencanaan desa.
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